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ABSTRAK

Riska dwi safitri. NPM. 1802090047. “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Missouri Mathematics
Project (MMP) Kelas Ill SD Swasta PAB 29 Manunggal”. FKIP. PGSD.
UMSU 2023.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa di
kelas Il SD Swasta PAB 29 Manunggal. Karena aktivitas beajarsiswa masih
rendah.Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran matematika melalui model Missouri Mathematics Project
(MMP). Adapun penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dan
objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Swasta PAB 29 Manunggal.
Yang berjumlah 23 orang siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu lembar observasi dan tes untuk mengatui aktivitas belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP).

Pendekatan dalam penelitian ini mengunakan penelitian tindakan kelas,
dengan model Missouri Mathematics Project (MMP), yaitu dengan menggunakan
siklus I dan siklus Il. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan pperhitung angka-
angka dan menarik kesimpulan dari penguji tersebut dengan menggunkan rumus-
rumus.

Hasil penelitian ini menunjukkan berdasarkan adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Kesimpulan yangdapat
diambilbahwa penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP) dan
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Terjadi peningkatan dari lembar observasi
aktifitas siswa dari siklus 1 sampai siklus I1. Pada siklus | yang memiliki aktivitas
belajar siswa dengan Rata-rata 40% berkriteria cukup berjumlah siswa 12
(Tuntas) dengan kategori Baik,jumlah siswa 10 (Tidak Tuntas) dengan kategori
cukup dan jumlah siswa 1(Tidak Tuntas) dengan kategori kurang. Dari siklus |
masih belum ada peningkatan, kemudian lanjut ke siklus Il yang memiliki
aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 80% berkriteria sangat baik, berjumlah
siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Sangat Baik,jumlah siswa 8 (Tuntas) dengan
kategori baik dan jumlah siswa 3 (Tidak Tuntas) dengan kategori cukup. Dari
siklus I dan 11 sudah ada peningkatan. Kemudian berdasarkan ketuntasannya, tes
awal mendapatkan ketuntasan 0 %, siklus | mendapatkan ketuntasan 17,40 %, dan
siklus 1l mendapatkan ketuntasan 86,95 %. Sehingga di antara setiap tes
menunjukkan peningkatan. Total nilai yang didapat dari tes awal memperoleh
rata-rata 35, siklus I memperoleh rata-rata 61,08 dan siklus Il memperoleh rata-
rata 85,21. Hal ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan dari tes awal, siklus I,
dan siklus Il yang signifikan.

Kata Kunci : Aktivitas belajar siswa, Model Missouri Mathematics Project
(MMP)



KATA PENGANTAR
AT E.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah wadah yang tepat untuk menciptakan manusia yang
berkualitas, karena pada hakekatnya pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Pendidikan adalah satu wadah kegiatan sebagai pencetak
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi. Pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi, yang mempunyai
tujuan lebih tinggi dari sekedar untuk hidup, sehingga manusia lebih terhormat
dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggidari pada yang tidak berpendidikan.
Pendidikan juga merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua manusia
mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang tua, masyarakat,

maupun tingkahnya.

Pendidikan seperti penerang yang berusaha menuntun manusia dalam
menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan untuk membantu manusia
mengembangkan bakat dan potensi yang melekat pada dirinya. Manusia sangat
membutuhkan pendidikan melalui proses penyadaran yang berusaha menggali dan
mengembangkan potensi dirinya lewat metode pengajaran atau pengajaran atau
dengan cara lain yang telah diakui oleh masyarakat. Bangsa Indonesia sebagai
bangsa yang memiliki kekayaan alam luar biasa, seharusnya mampu bersaing
dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan berkualitas

pendidikan di Indonesia masih rendah terutama pada pendidikan sekolah.



Pendidikan merupakan salah satu factor yang sangat penting bagi
kehidupan manusia dalam rangka mencapai cita-cita dan tujuan yang diharapkan
karena itu pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin dengan mengarahkan
berbagai faktor yang menunjang, terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Guru
merupakan faktor pendorong untuk mewujudkan tujuan dan sarana pendidikan.
Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menciptakan pembelajaran yang
baik dan harus mampu mengola sumber yang ada, menyusun perencanaan, dan
mampu meningkatkan kemampuan dalam memberikan pelayanan yang baik

tehadap pesertadidik sehingga terciptanya pembelajaran yang baik.

Pembelajaran matematika menurut Ahmad Susanto (2013:186-187)
adalah proses belajar mengajar yangdilakukan oleh guru untuk mengembangkan
kreativtas berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa,
serta dapat meningkatan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaaan yang baik terhadap materi matematika. Proses
belajar adalah suau proses yang dengan sengaja diciptakan untukkepentingan
siswa, agar senang dan bergairah belajar. Proses belajar mengajar pada intinya
terdapat pada suatu persoalan yaitu bagaimana guru melibatkan siswa agar terjadi
proses pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan menyenangkan untuk mencapai

hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Guru berusaha menyediakan dan menggunakan semua potensi dan upaya.
Dalam meningkatkan kualitas belajar sebenarnya tidak terlepas dari model
pembelajaran yang digunakan dalamproses belajar mengajar, karena berhasil

tidaknya tujuan yang dicapai dipngaruhi oleh efektif tidaknya proses pembelajaran



yang dilakukan. Salah satu factor tersebut diantarannya guru memegang peranan
utama dalam proses pembelajaran, Karena keberhasilan dalam proses belajar

mengajar sangat ditentukan oleh factor guru.

Agar tidak terjadi kegagalan dalam menyampaikan pesan yang terkandung
dalam materi pelajaran maka sebelum mengajar guru harus mempersiapkan segala
sesuatunya dengan matang. Termasuk di dalamnya mempersiapkan media yang
akan digunakan untuk mengajar. Media berfungsi sebagai perantara atau alat
bantu guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa. Dengan adanya media

dapat membantu guru mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Hamalik (2015: 77) Dalam melakukan kegiatan pembelajaran ada
beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lain yang harus diperhatikan.
Menurut Oemar Hamalik, komponen-komponen dalam pengajaran meliputi : 1)
tujuan pendidikan, 2) peserta didik, 3) guru, 4) perencanaan pengajaran, 5) strategi
pembelajaran, 6) media pengajaran, dan 7) evaluasi pengajaran. BuSedangkan
menurut Wiji Suwarno komponen pendidikan terdiri dari : 1) tujuan, 2) peserta

didik, 3) pendidik, 4) alat, 5) lingkungan.

Seorang pendidik yang baik adalah pendidik yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang pendidikan, ia mampu untuk melakukan tugas,
peran, dan fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan yang maksimal. Selain
itu ia juga harus dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan baik agar
materi yang disampaikan mudah diterima oleh siswa. Sudah jelas kiranya jika

guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan.



Sebab guru merupakan pengatur sekaligus pelaksana dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat
perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. (Usman, 2016:21).

Salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan ialah karena lemahnya
para guru dalam menggali potensi siswa. Guru hanya selalu menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan mudah bosan dalam
mengikuti pembelajaran yang dibawakan oleh guru. Para pendidik seringkali
memaksakan kehendaknya tanpa pernah memperhatikan kebutuhan, minat dan
bakat yang dimiliki siswa. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, guru
sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar
dituntut harus dapat mempersiapkan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif

dan efisien.

Guru harus paham dan terampil untuk menyesuaikan model pembelajaran
dalam materi pelajaran yang digunakan dengan kemampuan siswa. Seorang guru
harus dapat menyadari kemampuan peserta didik sehingga pembelajaran dapat
sesuai dengan keadaan/kondisi yang ada. Guru juga harus memberikan dukungan
dan motivasi yang penuh untuk peserta didik. Di dalam pendidikan, peserta didik
harus dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran agar dapat berlangsung
dengan baik. Peserta didik akan menemukan hal-hal yang baru untuk menambah
pengetahuan dari model pembelajaran yang inovatif dalam melaksanakan
pembelajaran. Dengan demikian salah satu faktor yang sangat mendukung

keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah kemampuan guru dalam



menguasai dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang

diajarkan misalnya dalam pembelajaran Matematika.

Guru mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar memegang peranan
ganda dalam proses pembelajaran karena mata pelajaran Matematika merupakan
mata pelajaran yang mempunyai peran dalam kehidupan manusia terkhususnya
dalam dunia pendidikan sehingga matematika merupakan mata pelajaran yang
diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi untuk membantu
peserta didik agar memiliki kemampuan dalam memecahkan Masalah dengan

kritis, cermat, efektif, dan efisien.

Siswa yang menganggap bahwa matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang sulit, sehingga matematika dianggap sesuatu yang menakutkan
bagi mereka. Hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki minat dan rendahnya
aktivitas dalam pembelajaran matematika. Kurangnya aktivitas siswa dalam

belajar akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.

Aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan kegiatan kegiatan
baik secara jasmani atau rohani yang dilakukan dalam proses interaksi antara guru
dan siswa sehingga dapat mencapai tujuan belajar. Aktivitas diperlukan didalam

belajar karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat (Dahnial I, 2020:87).

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada
saat proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Aktivitas belajar disebut

juga belajar aktif, karena saat proses pengondisian kelas menggunakan



pembelajaran aktif sehinnga dapat membuat siswa lebih mandiri (Susilowati,

2016:736).

Aktivitas belajar diwujudkan dalam bentuk rumusan pengalaman belajar
peserta didik yang difasilitasi oleh pendidik. Dari aktivitas dan pengalaman
belajar tergantung pada jenis dan tingkat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Agar guru dapat mudah memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara aktif,
maka pengetahuan awal peserta didik merupakan unsur lain yang harus
dipertimbangkan dalam perancangan strategi pembelajaran (Wahab Jufri,

2013:81).

Aktivitas atau kegiatan pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan
dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran disusun secara sistematis agar
pembelajaran dapat berjalan secara efisien dan produktif. Tujuan disusunnya
aktivitas ini secara khusus agar semua potensi siswa optimal dalam belajarnya.
Aktivitas pembelajaran dapat dilaksanakan dapat dilaksanakan didalam atau diluar

kelas sesuai dengan konteks pembelajarannya (Sutrisno, 2012:84).

Proses pembelajaran yang selama berlangsung khususnya pada siswa SD
masih belum maksimal. Masalah yang disebabkan karena masih cenderung
konvensional. Pada pembelajaran matematika guru masih menggunakan metode
ceramah dan guru jarang menggunakan alat peraga atau media yang digunakan
saat belajar, jadi siswa kurang paham atau kurang diserap oleh siswa. Sehingga
siswa hanya dapat mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal yang telah

diberikan oleh guru. Pembelajaran seperti itu tidak akan mudah siswa untuk di



mengerti atau tidak adanya aktivitas siswa sehingga berdampak rendahnya
prestasi belajar siswa. Sementara itu aktivitas yang diharapkan oleh guru yaitu
siswa aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, dapat
mengajukan pertanyaan, berani mengerjakan soal di depan Kkelas, berani
mengemukakan pendapatnya di depan kelas serta aktif dalam mengerjakan soal-

soal latihan yang diberikan guru, dan dapat mengumpulkan tugasnya tepat waktu.

Permasalahan tersebut dialami oleh siswa kelas 11l SD Swasta PAB 29
Manunggal. Kegiatan pembelajaran matematika masih tergolong rendah, karena
pembelajaran yang masih konvensional sehingga mempengaruhi aktivitas belajar
siswa di kelas. Pembelajaran yang dilakukan terlihat monoton, kurang bervariasi,
dan tidak melibatkan siswa secara aktif, Karena guru hanya menggunakan metode

ceramabh jadi siswa jenuh saat guru menerangkan.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 5 Februari 2022
di kelas 11l SD Swasta PAB 29 Manunggal bahwa aktivitas belajar siswa masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat saat pembelajaran berlangsung hanya
sebagian kecil siswa yang aktif, siswa yang lainnya hanya mendengarkan dan
melihat. Aktivitas siswa di kelas masih minim sehingga suasana kelas kurang
menggambarkan adanya interaksi dalam proses pembelajaran. Dari 23 nya 5 siswa
yang aktif dalam kegiatan belajar. Hal itu terjadi kemungkinan dilatarbelakangi
oleh penggunaan model, metode, strategi dan teknik dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Akibatnya, menghitung siswa tidak optimal dan rendah.
Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa di SD Swasta PAB 29 Manunggal

diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat, karena dengan menggunakan



model yang tepat maka pembelajaran akan lebih efektif untuk merangsang
keaktifan siswa. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang digunakan
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah model Missouri Mathematics

Project (MMP).

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan
suatu program yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas
penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa
(Dwiningrat, et al., 2014:5). Model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah
salah satu model pembelajaran untuk mengembangkan ide dan memperluas
konsep matematika yang dimiliki siswa. Menurut Agoestanto dan Savitri
(2013:72) menyatakan bahwa "model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) menuntut keaktifan siswa dalam pembelajaran karena guru hanya sebagai
fasilitator yang mendampingi dan hanya membantu siswa menemukan

pengetahuannya.

Menurut jannah, et al (2013:62-63) Model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya
yaitu review, pengembangan, kerja kelompok/kooperatif, seatwork, dan
homework. Karakteristik dari model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) adalah adanya lembar tugas proyek (lembar kerja siswa), dengan adanya
lembar tugas tersebut diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa,
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat dilakukan dengan cara menyelesaikan tugas yang diberikan

oleh guru tersebut secara individu ataupun kelompok.



Jannah, et al (2013:63) menyatakan bahwa “model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) melatih kerjasama antar siswa pada langkah kerja
kooperatif, mengerjakan lembar kerja secara berkelompok akan membuat siswa
lebih mudah dan saling membantu atas kesulitan dalam mengerjakan tugas yang

telah diberikan oleh guru dan saling bertukar pikiran.

Dalam pembelajaran matematika masih menunjukkan rendahnya aktivitas
belajar siswa yang disebabkan oleh guru dan siswa. Guru belum menggunakan
model pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran matematika. Akibatnya siswa tidak memenuhi materi pelajaran
yang diberikan. Selain itu, banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika
merupakan salah satu komponen dari serangkai mata pelajaran yang mempunyai

peranan penting dalam pendidikan.

Dalam pembelajaran matematika, peneliti menghadapi rendahnya aktivitas
belajar yang dilakukan oleh siswa. Siswa lebih banyak duduk diam dari pada aktif
dalam bertanya kepada guru dan siswa mampu mendengarkan penjelasan guru.
Tidak sedikit siswa yang mampu menjawab pertanyaan serta memberikan
pendapat menurut mereka, dan beberapa yang bisa menjawab pertanyaan dengan
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Menurut kondisi tersebut ialah
menandakan bahwa aktivitas belajar siswa yang masih minim atau sedikit, karena
siswa belum aktif ketika di pembelajaran matematika. Akhirnya siswa belum

mendalami konsep materi pelajaran matematika tersebut.
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Banyak siswa yang menganggap bahwa matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Hal yang menyebabkan siswa kurang
memiliki minat dan rendahnya aktivitas dalam pembelajaran matematika.
Kurangnya aktivitas siswa dalam belajar akan mempengaruhi keberhasilan belajar

siswa untuk kedepannya.

Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) yang pertama adalah pendahuluan. Tugas guru adalah mereview
atau mengulang materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.
Kegiatan yang kedua adalah pengembangan, didalam Kkegiatan ini guru
menyiapkan materi baru dan memperluaskan konsep matematika yang dimiliki
siswa. Kegiatan selanjutnya adalah latihan dengan bimbingan guru. Guru
memberikan contoh soal kepada siswa dan diselesaikan secara bersama-sama,
siswa dapat bertanya kepada guru apabila ada yang belum paham. Setelah latihan
dengan bimbingan guru, siswa harus kerja mandiri. Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk diselesaikan pada saat itu juga. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman tentang materi. Dan kegiatan terakhir
adalah penutup, siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari, membuat

refleksi dan guru memberikan pekerjaan rumah.

Dari latar belakang masalah inilah penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Missouri Mathematics

Project (MMP) Pada Siswa Kelas I1I di SD Swasta PAB 29 Manunggal.”
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

diperoleh permasalahkan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kurangnya minat siswa dan latihan terhadap pembelajaran matematika.

2. Kurang tepat dan menariknya metode yang digunakan guru dalam
mengajar.

3. Belum pernah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) di sekolah.

4. Pembelajaran yang dilaksanakan tidak melibatkan peran aktif siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi pasif
dan guru lebih dominan.

5. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses penyampaian
pembelajaran, sehingga hanya beberapa peserta didik yang mengerti
dengan materi yang disampaikan oleh guru.

6. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sampai saat ini
masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa.

7. Pembelajaran materi yang dilakukan guru belum mampu mengatasi
masalah yang terjadi dalam kelas. Misalnya : meningkatkan siswa agar
lebih aktif dalam belajar, memberikan kesempatan pada siswa agar berani

dalam menyampaikan pendapatnya.
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C. Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan dan memfokuskan penelitian yang akan dilaksanakan,
perlu adanya pembatasan masalah. Merujuk pada tujuan tersebut masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu penerapan model Missouri Mathematics

Project (MMP) aktivitas belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi tersebut, maka masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Apakah model Missouri Mathematics Project
(MMP) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.

E Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran

matematika melalui model Missouri Mathematics Project (MMP)

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penulis mengharapkan

hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
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Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber
informasi atau masukan yang konvensional dan menambahkan
pengetahuan pembelajaran matematika yang kreatif dan inovatif, terutama
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika

melalui model Missouri Mathematics Project (MMP).

Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut :

a. Bagi Guru

1) Untuk memperluas wawasan pendidik tentang model
Missouri Mathematics Project (MMP).

2) Sebagai referensi dalam mencari model pembelajaran yang
ingin diterapkan dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa.

3) Guru dapat menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif
dan inovatif melalui model Missouri Mathematics Project

(MMP).

b. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini diharapkan siswa
dapat meningkatkan kemampuan khususnya dalam bidang matematika
sehingga akan lebih mudah dalam menerima dan memahami konsep yang

disampaikan oleh guru.
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c. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat sebagai pengalaman langsung dalam
pembelajaran dengan menerapkan model Missouri Mathematics Project
(MMP) dan untuk mengukur ilmu pengetahuan yang telah didapat semasa

duduk di bangku kuliah.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Aktivitas

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “aktivitas” diartikan sebagai
keaktifan atau kegiatan, dan dalam kamus bahasa inggris “Activity” yang artinya
kegiatan atau kesibukkan. Didalam belajar diperlukan adanya aktivitas, karena
pada prinsip dari belajar adalah suatu kegiatan untuk mengubah tingkah laku
ataupun melakukan suatu kegiatan tertentu. Kalau tidak adanya pembelajaran
tidak ada aktivitas di dalam kelas, adanya aktivitas merupakan prinsip yang sangat

penting didalam interaksi belajar mengajar tersebut.

Aktivitas belajar diwujudkan dalam bentuk rumusan pengalaman
belajar peserta didik yang difasilitasi oleh pendidik. Dari aktivitas dan
pengalaman belajar tergantung pada jenis dan tingkat tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Agar guru dapat mudah memfasilitasi peserta didik untuk
belajar secara aktif, maka pengetahuan awal peserta didik merupakan unsur
lain yang harus dipertimbangkan dalam perancangan strategi pembelajaran

(Wahab Jufri, 2013:81).

15
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Aktivitas atau kegiatan pembelajaran merupakan suatu rangkaian
kegiatan dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran disusun
sistematis agar pembelajaran dapat berjalan secara efisien dan produktif.
Tujuan disusunnya aktivitas ini secara khusus agar semua potensi siswa
optimal dalam belajarnya. Akivitas pembelajaran dapat dilaksanakan didalam

atau diluarkelas sesuai dengan konteks pembelajarannya (sutrisno, 2012:84).

Aktivitas belajar dalam matematika tidak hanya kegiatan bertanya
tetapi mngemukakan ide, mendengarkan penjelasan guru, mencatat,
mengerjakan soal, mempelajari kembali pelajaran matematika. Hal ini
bertujuan agar aktivitas belajar siswa bias berjalan dengan baik dan hasil
belajar dapat dicapai dengan optimal (Rahayuni, 2016). Aktivitas belajar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat proses
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Aktivitas belajar disebut juga
belajar aktif, karena saat proses pengondisian kelas menggunakan
pembelajaran aktif sehinnga dapat membuat siswa lebih mandiri (Susilowati,

2016:736).

Rusman (2015:27) menyebutkan ciri-ciri aktivitas yang termasuk
belajar ada 4 yaitu : Terjadi secara sada, bersifat fungsional, positif dan aktif,
tidak bersifat sementara,bertujuan dan terarah dan mencakup seluruh aspek
tingkah laku. Jenis-jenis aktivitas siswa bermacam-macam, salah satunya

pendapat dari Paul D. Dierich dalam Hamalik (2013) yaitu : kegiatan visual,
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lisan, mendegarkan, menulis, menggambar, metric, mental dan emosional

aktivitas siswa dalam belajar sangat diperlukan.

Menurut Paul D. Dierich (Yuliani, 2015:9) indicator yang menyatakan

aktivitas siswa dalam proses belajar mengjar terdiri dari :

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambaran demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang
lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan
interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, music, dan pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya: menulis cerita, karangan, laporan,
angket, dan menyalin.

e. Drawing activities, ,misalnya: menggambar, membuat grafik, dan peta
diagram.

f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi,bermain, berkebun, dan
berternak.

0. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil

keputusan.
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h. Emotional activities, seperti misalnya : menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat,bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Tanpa aktivitas proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik
(sardiman, 2012). Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Rusman, 2012) yang
menyatakan bahwa aktivitas siswa sangat penting dalam proses pembelajaran,
karena siswa tidak hanya duduk di kelas menerima pelajaran, namun mereka
membentuk secara aktif baik mental (aktivitas berpikir) maupunfisik (praktik
dan melakukan langsung).

b. Pengertian Belajar

Menurut skinner belajar adalah suatu perilaku (Dimyati dan Mujiono,
2013:9). Pada saat siswa belajar, maka responnya menjadi lebih baik dan
sebaliknya, apabila siswa tidak belajar maka responnya menurun.

Jika didefinisikan, belajar adalah ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamalannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2012:2).

W.S Winkel dalam Ahmad Susanto (2013:4) mengatakan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif
antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan sikap yang bersifat relative
konstan dan bebas.

Belajar merupakan aktivitas interaktif aktif individu terhadap

lingkungan sehingga terjadi perubahan tingkah laku (sani, 2013:40).
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Jadi yang dapat disimpulkan daridiatas yaitu belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suau perubahan diri yang
mungkin hanya mengetahui satu hal bertambah mengetahui duahal. Belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang relative permanen dan
diperoleh berdasarkan pengalaman masa lalu ataupun pembelajaran yang
diremehkan atau memiliki tujuan.

Bealajar dapat juga meliputi seluruh mental menggunkan ranah-ranah
kognitif, afektif, dan psikomotori. Adapun tujuan belajar menurut Dimyanti
dan Mujiono (2015:17) belajar merupakan peristiwasehari-hari disekolah,
belajar merupakan proses internal yang kompleks, belajar dapat dipandang
dari dua subjek yaitu dari siswa dan guru.

Adapun yang ditunjukkan dalam proses belajar dua prinsip utama
yaitu untuk memperoleh pengetahuan dan mengaitkan informasi yang
disimpan dengan yang telah diterima sebelumny. Sependapat dengan uraian
tersebut menurut Trianto (2014:17) bahwa dimensi terdiri dari beberapa unsur
yaitu : menciptakan keterkatian, memahami pengetahuan, dan pengetahuan
baru.

Dalam belajar ada juga jenis-jenisnyakarena belajar itu dalam banyak
hal dan apa sajayang bias diambildan menjadi penerapan dan perubahan untuk
orang lain bias disebut belajar. Tetapi juga memiliki jenisnyadan Menurut
Slameto(2013:5). Adapun jenis-jenisbelajar yaitu sebagai berikut :

1. Belajar dengan bagian (part learning)

2. Belajar dengan wawasan (learning by insight)
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3. Belajar diskriminatif (discriminative learning)
4. Belajar keseluruhan (global whole learning)
5. Belajar incidental (incidental learning)

6. Belajar instrumental (instrumental learning)
7. Belajar intensional (intensional learning)

8. Belajar laten (latent learning)

9. Belaja mental (mental learning)

10. Belajar produktif (productive learning)

11. Belajar verbal (verbal learning)

Dalam belajar dapat juga ciri-ciri yng harus diketahui karena ciri-ciri
belajaradalah satu arahan yang bsa mengubah dan meberikan wawasan
tentang hal baru. Menurut Syofrianisda (2018:9) Adapun ciri-ciri belajar
dapat diartikan dalam arti yang luas, meliputi keseluruhan proses perubahan
pada individu. Perubahan itu meliputi keseluruhan topic kepribadian

intelektaul maupun sikap, baik yang tampak maupun yang tidak.

Seseorang akan belajar berpikirkritis, aktif, dankreatif melalui belajar
matematika, dimana kemampuan itu yang sangat dibutuhkan orang dalam
menyelesaikan berbagai masalah. Dengan kepemilikan kemampuan
matematis, jika ada pemasalahan matematika didunia nyata siswa mampu
menerapkan ilmu yang diperoleh untuk menyelesaikannya (Susanto,

2013:183).
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c. Pengertian Pembelajaran Matematika

Kata Pembelajaran adalah terjemahandari instruction yang berarti
proses membuat orang belajar. Pembelajaran merupakan proses interaksi
anatara sumber belajar, guru, dan siswa yang saling bertukar informasi.
Dengan kata lain pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau

nilai yang baru.

Matematika berasal drai bahasa Yunani, yaitu Manthanein yang
artinya ‘belajar’ atau Mathema yang artinya ‘hal yang dipelajari. Matematika
merupakan ilmu yang digunakan dalam setiapbidang ilmu pengetahuan baik
lImu Pengetahuan Alam maupun IImu Pengetahuan Sosial. Orang yang
berpikir kritis matematis akan cenderung memiliki sikap yang positif terhadap
matematika, sehingga akan berusaha menalar dan mecari strategi penyelesaian

masalah matematika (Husnidar, Ikhsan, dan Rizal, 2014:71-82).

Matematika merupakan alah satu mata pelajaran yang menjadi dasar
bagi ilmu pengetahuan yang lainnya karena didalamnya terdapat kemampuan
untuk berhitung, logika, dan berpikir (Faradhila, Sujadi, dan Kuswardi,

2013:67-74).

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang mempelajari peranan
penting dalam berbagai aspek kehidupan, karena matematika merupakan ilmu

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
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dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya piker manusia (BSNP

dalam darma & Sujadi, 2014:110).

Menurut Lestari (2012:173) bahwa matematika adalah ilmu
pengetahuan mengenai logika bentuk, susunan, sasaran, dan konsep- konsep
yang terbagi menjadi beberapa cabang dalam setiap kajiannya bersifat logis,
sistematis, dan konsisten. Menurut Supardi (2013:82) bahwa matematika
adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang menekankan
aktivitas dalam dunia rasio dari seluruh segi kehidupan manusia, mulai yang
sederhana sampai pada yang paling kompleks. Menurut Aminudin (dalam
Mufidah, dkk, 2013:118), matematika adalah bukan hanya diperlukan
menghitung yang pasif, akan tetapi merupakan bahasa inti bagi perumusan

semua teori yang melandasi bidang ilmu.

Jadi yang dapat simpulkan dari menurut pndapat diatas yaitu
matematika adalah mata pelajaran yang mempunyai peran yang cukup besar
dalam kehidupan manusia khususnya dalam dunia pendidikan yang diajarkan
dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tingi untuk membantu peserta
didik agar memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dengan Kkritis,

cermat, efektif, dan efesien.

Menurut Handoko (2013:189) yang menyatakan bahwa “matematika
dapat difungsikan  untuk  mengembangkan  kemampuan  berfikir
yangsistematis,logis, kreatif, disiplin, dan kerjasama yang efektif dalam

kehidupan yang modern dan kompetitif™.
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Jadi, yang dapat disimpulkan dari menurut Handoko bahwa fungsi dari
belajar matematika salah satunya adalah untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif dalam kehidupan yang modern.

2. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Projet (MMP)

a. Pengertian Model Pemlajaran

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual.
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur untuk mencapai tujuan
belajar mengajar. Model pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman atau
bisa juga sebagai bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir.
Seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi
peserta didik saat kegiatan belajar mengajar dilakukan. Karena dalam memilih
model pembelajaran, guru harus mempehatikan keadaan siswa, bahan
pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar pengguna model
pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang kebehasilan

siswa dalam belajar.

Menurut Joyce dan Weil 1980 (dalam Rusman, 2012:133) Model
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang

lain.
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Menurut Soekamto (dalam shoimin, 2014:23) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapi tujuan pembelajaran
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajarmengajar. Menurut
Priansa (2015:164) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan

kegiatan.

Jadi yang dapat disimpulkan dari pengertian diatas yaitu model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan system belajar untuk mencapai tujuan
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

b. Pengertian Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Missouri adalah nama sebuah kota di Amerika Tengah, mathematics
adalah mata pelajaran, sedangkan Project adalah suatu cara penyajian
pelajaran yang bertitik tolak dari suatu permasalahan kemudian dibahas dari
berbagai segi yang saling berhubungan sehingga pemecahannya secara
keseluruhan dan bermakna.

Menurut Vita Heprilia Dwi Kurniasari, et al, (2015:155) menyatakan
bahwa Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu model
pembelajaran yang terstruktur dengan mengembangkan ide dan perluasan

konsep matematika dengan disertai adanya latihan soal baik itu berkelompok
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maupun individu, sehingga siswa dilatih untuk menigkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan suatu program yang didesain untuk membantu guru dalam hal
efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang
luar biasa (Dwiningrat, et al., 2014:5).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model Missouri
Mathematics Project (MMP) adalah model pembelajaran yang didesain secara
terstruktur yang memfokuskan pada pembelajaran aktif dan latihan-latihan
agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa.

Ciri khas Missouri Mathematics Project (MMP) adalah setiap siswa
secara individual belajar materi pembelajaran yang disampaikan guru. Hasil
dari individu dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh
angota kelompok (Miftakhul Jannah et al, 2013:62).

c. Tujuan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Rosani (Sutarman, et al, 2014:1022) tujuan dari pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) adalah dengan adanya tugas proyek
dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi, penalaran, hubungan
interpersonal, keterampilan membuat keputusan dan keterampilan

menyelesaikan masalah.
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d. Langkah-langkah Model Missouri Mathematics Project (MMP)

Menurut jannah, et al (2013:62-63) langkah-langkah penerapan Model
Missouri Mathematics Project (MMP) dapat dijelaskan secara rinci, yaitu

sebagai berikut:

1. Pendahuluan atau Review
Pada tahapini, guru dan siswa meninjau ulang apa yang telah dicakup pada
pelajaran yang lalu yang ditinjau adalah PR, mencongkak, dan membuat

pikiran.

2. Pengembangan

Pada tahp ini, guru menyajikan ide barudan perluasan konsep matematika
terdahulu. Siswa diberi tahu tujuan pelajaran yang mmiliki “antisipasi”
tentang sasaran pelajaran. Penjelasan dan diskusi interaktif antara guru-
siswa harus disajikan termasuk demonstrasi kongkrit yang sifatnya
pictorial atau simbolik. Pengembangan akan lebih bijaksana bila
dikombinasikan dengan control latihan untuk meyakinkan bahwa sisiwa

mengkuti penyajian materi baru.

3. Kerja kooperatif

Pada tahap ini, siswa diminta merespon satu rangkaian soal sambilguru
mengamati kalau terjadi miskonsepsi. Pada latihan terkontrolini respon
setiap siswa sangat menguntungkan bagi guru dan sisw. Pengembangan
danlatihan terkontrol dapa saling mengisi. Guru hatus memasukkan rincian

khusus tnggung jawab kelompok dan gnjarn individual berdsarkan
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pencapaian mteri yng dipelajari. Siswabekerja sendiri tau dalam

kelompokbelajar kooperatif.

4. Kerja mandiri/Seatwork
Pada tahapini, digunakan latihan perluasan konsep yang disajikan guru

tahap pengembangan.

5. Penugasan/Homework

Pada tahap ini, diberikan pekerjan rumah atau Homewprk
kepadasiswaagar siswa juga belajar dirumah dan pekerjaan rumah harus

membuat beberapa soal Review.

e. Karakteristik Model Missouri Mathematics Project (MMP)

Karakteristik dari model pembelajaran Missouri Mathematics Project
ini adalah lembar tugas proyek. Menurut Isriani dan Dewi (2012:127)
mnyatakan bahwa “tugas proyek ini dimaksud untuk memperbaiki
komunikasi, penalaran, keterampilan membuat keputusan dan keterampilan
dalam pemecahan msalah.” latihan-latihan soal ini antara lain dimaksudkan
untuk meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah. Latihan-
latihan soal ini merupakan suatu tugas yang meminta siswa untuk

menghasilkan sesuatu (konsep baru) dari dirinya (siswa) sendiri.

Menyelesaikan masalah matematika peserta didik menjadi lebih
terampil dalam mengembangkan materi yang melalui soal-soal tersebut.

Mengerjakan berbagai bentuk soal matematika peserta didik mendapatkan
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pengalaman dalam bertukar pikiran dan melatih. Secara individu dapat
diaplikasikan ke dalam macam-macam soal matematika dari hasil belajar

kelompok.

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Missouri Mathematics project

(MMP)

Kelebihan Model Missouri Mathematics Project (MMP) diantaranya

(Nurjannah, 2019) adalah sebagai berikut :

1. Banyak materi yang bisa tersampaikan kepada peserta didik karena tidak
terlalu banyak memakan waktu. Artinya, penggunaan waktu dapat diatur
relatif ketat.

2. Banyak latihan sehingga peserta didik mudah terampil dengan beragam

soal.

Kekurangan model Missouri Mathematics Project (MMP) diantaranya

(Nurjanah, 2019) adalah sebagai berikut :

1. Orang menempatkan peserta didik pada posisi yang aktif.
2. Mungkin peserta didik akan cepat bosan karena lebih banyak mendengar.
Meskipun dalam model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) proses ini terdapat beberapa kekurangan, namun kekurangan tersebut

dapat diatasi dengan cara:

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang

mereka anggap sulit atau kurang bahkan tidak dipahami.
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2. Memperbanyak latihan soal sehingga siswa mudah terampil mengerjakan
beragam soal.
3. Memberikan bimbingan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah metode konsep berpikir tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai factor yang diidentifikasi sebagai masalah
yang penting atau hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya dari

masalah yang ingin diteliti.

Kerangka berfikir digunakan untuk memperjelaskan arah dan maksud
penelitian kerangkaberfikir ini diusun berdasarkan variable yang dipakai dalam
penelitian yaitu model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi
bahwa permasalahan yang dihapai siswa pada mata pelajaran matematika adalah
kurangnya peran atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta adanya
serta adanya anggapan bahwa matematika identikdengan pelajaran yang sangat
sulit dan harus mengingat tentang banyak rumus yang rumit. Salah satu factor
penyebab kesulitan belajar matematika dikarenakan siswa hanya sebagi obyek
pembelajaran yang pasif yang menyebabkan siswa kurang tertarik dan mudah
merasa bosan dengan pembelajaran matematika. Selain itu kurangnya kesempatan
siswa dalam penyampaian pertanyaan dan pernyataan dari ide-idenya dikarenakan

metode yang dilakukan hanyalah metode ceramah dan ada batasan waktu.
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Penggunaan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
dalam hal ini sebagian upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap
sulit, dan membosankan. Melihat kenyataan seperti itu menjadi tanggung jawab
bersama untuk menghilangkan pendapat negative tentang pelajaran matematika.
Dalam proses pembelajaran matematikaterkadang guru mengalami kendala, salah
satu kendala yang dihadapi guru adalah sulit untuk mengaktifkan siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.

Salah satu factor pendukung berhasil atau tidaknya proses belajar
mengajar matematika dapat ditentukan dengan menciptakansituasi pembelajaran
yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, model, dan media
pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga dalam pembelajaran dapat
permudahkan siswa belajar matematika dan dapat meningkatkan aktivitas belajar

siswa.

Solusi yang akan menjadi alternative untuk meningkatkan aktivittas
belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bersifat
Missouri Mathematics Project (MMP) yaitu memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan ide dan perluasan konsep matematika. Model
pembelajaran yang bersifat Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah
satu model pembelajaran yang terstruktur dengan mengembangkan ide dan
perluasan konsep matematika dengan disertai adanya latihan soal baik itu
berkelompok maupun individu, sehingga siswa dilatih untuk menigkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Model pemelajaran Missouri MathematicsProject (MMP) diterapkan
untuk menghadapi kemampuan siswa yang berbeda-beda. Model pembelajaran ini
melibatkan siswa secara aktif pada situasi yang dalam proses pembelajarannya
siswa digabungkan dengan siswa yang lainnya yang berbeda kemampuan dan
disatukan dalam satu kelompok agar dapat mendiskusikan suatu permasalahan
matematikadan menulis kesimpulan dari apa yang sudah diduskikan teman

sekelompoknya sehingga mencapai tujuan pembelajaran.

Rendahnya  aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran matematika.

Penybebab:
Kesalahan dalam menggunakan metode, strategi,
pendekatan dan model pembelajaran

Solusi:

Penggunaan Model MMP dalam meningkatkan
Aktivitas belajar siswa pada pembelaharan
matematika.

memberi  kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide dan perluasan  konsep
matematika.
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian yang diajukan adalah :
penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada siswa

kelas 111 SD Swasta PAB 29 Manunggal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta PAB 29 Manunggal yang beralamat
di Jalan Veteran Pasar X Desa Manunggal Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten

Deli Serdang — Medan Kode Pos 20373.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari 2023 sampai April 2023.

Untuk lebih jelas tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

N Jenis -

o| Kegiatan 5

Feb
Apr
Mei
Jun
Jul
Agust
Sep
nov
des
jan
feb
ma
apr

Mar

Mei

1] Pengajuan
Judul

2| Menyusun
Proposal

3| Revisi
Proposal

4| Seminar
Proposal

5| Perbaikan
Proposal

6| Penelitian

7| Penyusuna
n Skripsi

8| Bimbingan
Skripsi

9| Acc Skripsi
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah
guru sebagai orang yang memberikan tindakan dan siswa kelas Il SD Swasta
PAB 29 Manunggal adalahorang yang menerima tindakan. Jumlah siswa

sebanyak 23 orang siswayang terdiri sari 12 laki-laki dan 11 siswa perempuan

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran matematika melalui model Missouri Mathematics Project

(MMP) di kelas 111 SD Swasta PAB 29 Manunggal berjumlah 23 orang siswa.

Tabel 3.2

Jumlah Sampel Penelitian

Sekolah Kelas Jumlah siswa
Laki-laki Perempuan Jumlah
SD Swasta
PAB 29 Utama 12 11 23
Manunggal

(Sumber Data : TU SD Swasta PAB 29 Manunggal)

C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek yang menjadi sasaran dalam penelitian yang

diujikan kepada responden. Adadua variabel dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel

(MMP).

Model

Pembelajaran Missouri

Mathematics Project

2. Variabel Y : Aktivitas Belajar Siswa dalam pembelajaran matematika.
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D. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran Missouri Mathematics Projecti (MMP) adalah model
pembelajaran yang terstruktur dengan mengembangkan ide dan perluasan
konsep matematika dengan disertai adanya latihan soal baik itu
berkelompok maupun individu, sehingga siswa dilatih  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahmatematika.

2. Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada
saat proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Aktivitas belajar
dalam matematika tidak hanya kegiatan bertanya tetapi mngemukakan ide,
mendengarkan penjelasan guru, mencatat, mengerjakan soal, mempelajari
kembali pelajaran matematika.

E. Jenis dan Prosedur Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research), dengan jenis penelitian tindakan kelas dimana peneliti bersama
guru bidang studi Matematika pada materi Pecahan dan membuat scenario
pembelajaran sesuai dengan model Missouri Mathematics Project (MMP).
Menurut Suhasmi Arikunto (2013:132) penelitian tindakan kelas adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Penelitain Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dilakukan dalam

kelas meliputi kegiatan PTK berupa refleksi awal dan observasi untuk



36

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas. Langkah-langkah penelitian
ini dilaksanakan dalam beberapa siklus yang tiap siklusnya terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut ini

digambarkan model penelitian tindakan kelas.

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
E Pengamatan J
> Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan J
?
¢ Gambar: 3.1

Model Penelitian Tindakan Kelas
Sumber : Arikunto (2013:133)
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan sekurang-kurangnya
dalam dua siklus tindakan yang berurutan,. Informasi dari siklus yang terdahulu
sangat menetukan siklus berikutnya. Pada setiap akhir pembelajaran akan
dilakukan evaluasi untuk memperoleh data hasil belajar siswa dan perubahan
aktivitas siswa.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa
siklus yang tiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu:

1. Tahap Perencanaan ( Planning)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi peneliti bersama guru
bidang studi Matematika mengadakan pembahasan tentang pelaksanaan
tindakan kelas dan membuat skenario pembelajaran sesuai dengan model
Missouri Mathematics Project (MMP) adalah, mempersiapkan materi pendukung
yang diperlukan dikelas dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui
bagaimana kondisi belajar siswa.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas

Pada tahap ini peneliti dengan guru bidang studi Matematika sebagai
pelaksana tindakan melaksanakan yang telah direncanakan pada tahap
pertama yaitu, menerapkan model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah
didalam penyampaian materi.

3. Tahap Obsevasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencatat semua

kejadian yang terjadi pada saat siswa mengikuti pengajaran. Merekam

seberapa jauh efek tindakan yang telah mencapai sasaran.
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah :
a. Keterampilan guru dalam menerapkan Missouri Mathematics Project
(MMP)
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan Missouri Mathematics Project
(MMP)
4. Tahap Refleksi
Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang didapat pada saat
melakukan pengamatan dan kemudian digunakan sebagai dasar untuk
perencanaan siklus selanjutnya. Data tersebut dianalisa secara berkala setiap
langkah hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil sebenarnya berdasarkan tujuan
kegiatan belajar mengajar yang akan di capai.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk menjaring datapenelitian.
Untuk memperoleh hasil yang optimal dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan alat untuk memperoleh data yang akurat. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu obserasi dan tes.
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pngumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek peneliti untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan.
2. Tes
Tes ini bertujaun untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan siswa

setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan Model Missouri
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Mathematics Projct (MMP). Itu jenis tesnya adalah pre test dan post test. Sumber
diambil dari buku atau LKS pegangan matematika dan sumber lainnya. Ada 5
Soal esai untuk setiap siklus. Pertanyaan tersebut dalam bentuk Esai. Tes
dilaksanakan pada akhir pembelajaran, setiap siklus untuk mendapatkan hasil

siklus dan tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan menarik kesimpulan dari penguji tersebut, dengan rumus-rumus di
bawah ini. Teknis analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah
data agar dapat disajikan. Setelah observasi dilakukan selanjutnya dikoreksi,
dipelajari dan ditelaah untuk menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi
keaktifan siswa. Siswa dikatakan aktif jika mencapai nilai (>75) dengan kriteria

penilian aktivitas siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek yang diamati Nilai

Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru

Keaktifan siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat

Keaktifan siswa merespon terhadap pertanyaan guru

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan

Siswa bekerja sama dengan teman jika mengalami masalah

| OB W N -

Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil pekerjaan di depan
kelas

7 | Siswa menuliskan kesimpulan dari materi yang disampaikan

Keterangan : 1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik
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Menurut Manap (2014:12) menyatakan nilai akhir untuk setiap observasi
aktivitas siswa ditentukan rumus :

Jumlah Skor yang diperoleh

Persentase = - X 100%
Skor ideal

_jumlah persentase

Rata-rata = x 100%

jumlah siswa

Adapun kriteria persentase aktivitassiswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4
Penilaian Aktivitas Siswa
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 80% < NR < 100% Sangat Baik
2 60% < NR < 80% Baik
3 40% < NR < 60% Cukup
4 20% < NR < 40% Kurang
5 0%< NR < 20% Sangat Kurang

Sumber : soegito (2003)

Jika hasil pengamatan observasi menyatakan pembelajaran termasuk
dalam kategori baik, maka proses pembelajaran yang dilakukan dikategorikan
efektif. Selanjutnya jika siswa telah mencapai (> 75%), maka dicarilah tingkat
keberhasilan aktivitas belajar siswa satu kelas dengan klasikal dengan perhitungan

sebagai berikut :
P: g x 100% Sumber rosmala dewi 2017 : 126

Keterangan :

P = angka persentasi

F = jumlah siswa yang melampui kriteria
N = jumlah seluruh siswa
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Nilai rata-rata tes siswa di peroleh dengan menggunakan rumus :

XX
X=—
N

Keterangan :

X = rata-rata hasil tes siswa

2x = jumlah skor hasil tes siswa
N = jumlah skor siswa

Tingkat Ketuntasan Belajar

Ysiswa yang belajar tuntas
k= - : x 100%
Yjumlah siswa

Dimana :
Dengan kriteria : 0% < < 70% = tidak tuntas
70% < 100% = tuntas

Data hasil tes siswa dibuat kualifikasi dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Hasil Belajar
Taraf Keberhasilan Kualifikasi
<75 Tidak Tuntas
>75 Tuntas
(Arikunto, 2011)
Tabel 3.6
Kriteria Hasil Nilai Siswa
Taraf Keberhasilan Kualifikasi
85—-100 Sangat Baik
65 -84 Baik
55 -64 Cukup
35-54 Kurang
0-34 Sangat Kurang

(Suharsimi, 2013)
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Tabel 3.7
Indikator KeberhasilanPenelitian

NO Indikator Keberhasilan Penelitian
1 | Aktivitas belajar siswa minimal >75 dengan persentase
2 | Aktivitas siswa minimal berkriteria baik dengan persentase >75%
3 | Aktivitas guru miimal berkriteria baik
4 | Aktivitas belajar siswa dalam menerapkan model Missouri

Mathematics Project (MMP) minimal berkriteria baik




BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENILAIAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil SD Swasta PAB 29 Manunggal

Nama Sekolah : SD Swasta PAB 29 Manunggal

Status sekolah : Akreditasi A

NPSN : 10215195

Kurikulum . Kurikulum 2013

Status Kepemilikan : Yayasan

Alamat : JIn. Veteran Ujung Desa Manunggal Kecamatan

Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Provinsi
Sumatera Utara
Kode pos : 20373
2. Visi dan Misi SD Swasta PAB 29 Manunggal
a. Visi
Terwujudnya sekolah unggul, baik Imtag maupun Iptek, berwawasan

kebangsaan memiliki disiplin tinggi dan tanggap lingkungan.

b. Misi

1. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler wajib pramuka bagi seluruh siswa.
2. Menyediakan berbagai kegiatan siswa (kegiatan ekstrakurikuler) yang

sesuai dengan bakat dan minat siswa

43
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3. Mengadakan berbagai kegiatan belajar siswa di luar jam belajar
(ekstrakurikuler) yang dapat mengembangkan kemampuan akademik
siswa dalam belajar.

4. Melaksanakan proses belajar mengajar secara teratur dan disiplin.

5. Meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran yang teratur dan berkala
sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan program sekolah

6. Meningkatkan kompetensi guru sehingga mampu memberikan
pelayanan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan,
serta dapat memantau keberhasilan dan kelemahan proses
pembelajaran

7. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

8. Menjalin kemitraan dengan stakeholder, sehingga terwujud
keterlibatan warga sekolah dalam perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran, pembiayaan dan pengawasan pelaksanaan program
sekolah.

9. Menumbuhkan iklim sekolah dan manajemen sekolah yang kondusif
bagi tumbuh kembangnya kecakapan hidup siswa.

10. Menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

B. Hasil Pengamatan

1. Kondisi Awal

Perencanaan awal dilakukan penelitian saat observasi guru mengajar di

kelas 11l pada tanggal 5 Februari 2022. Penelitian yang dilakukan bekerja sama
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dengan guru kelas Il di SD Swasta PAB 29 Manunggal adalah meningkatkan
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika : berdasarkan hasil
pengamatan, siswa saat kegiatan belajar sebagian siswa masih ada yang bermain

sendiri, mereka tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi.

Aktivitas siswa saat dilakukan pengamatan masih rendah, minimnya
aktivitas belajar siswa juga berpengaruh dalam hasil belajar siswa. Guru kelas 11
menjelaskan bahwa mereka kurang suka dengan pelajaran matematika. Dengan
pandangan seperti itu, maka materi yang diberikan juga tidak bias diterima baik
oleh siswa. Selain itu media atau alat peraga yanag digunakan sebagai sarana
pendukung kegiatan belajar mengajar juga tidak tersedia. Model pembelajaran
yang digunakan juga berpengaruh dalam belajar siswa. Guru hanya menggunakan

metode ceramah atau metode konvensional.

Penelitian ini diselesaikan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam
satu kali pertemuan, namun sebelum melakukan siklus | peneliti melakukan pre —
test untuk mengukur kemampuan siswa. Peneliti memberikan soal esai yang

terdiri dari 5 soal. Hasil tes sebagai berikut :

Tabel 4.1

Hasil Tes Belajar Siswa Pada Tes Awal

No | Nilai | Jumlah Siswa | Presentase | Keterangan | Rata-rata Kelas

1 >75 0 0% Tuntas

2 | <75 23 100% Tidak Tuntas 35

Nilai 100%
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Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram batang
sebagai berikut :

Bagan 4.1

Nilai siswa pada Pre —test

Pretest
120%
100% 100%
0
80%
60% B Tuntas
40% H Tidak Tuntas
20%
0% 0%
Tuntas Tidak
Tuntas

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus siklus I dlakukan dalam 1 kali
pertemuan dan siklus Il dilakukan 1 kali pertemuan. Sebelum melakukan siklus I,
peneliti membeikan pre- test untuk mengukur kemampuan siswa dalam aktivitas
belajar siswa. Guru memberikan soal esai yang terdiri dari 5 soal dengan rata-rata
nilai siswa 35 dan siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 75 adalah 0% atau O
siswa dinyatakan lulus. Disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam kategori
sangat rendah dan perlu ditingkatkan dan untu meningkatkan aktivitas belajar

siswa pada siklus I dilanjutkan.

Berdasarkan pengamaatan yang dilakukan penliti, kondisi awal kelas
sebelum diterapkan model Missouri Mathematics Project , siswa kurang aktif
dalam prose pembelajaran sehingga membuat hasil belajar siswa menjadi rendah.

Dari kondisi awal tersebut maka peneliti melaksanakan penelitian dengan
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menggunakan model Missouri Mathematics Project untuk meningkatkan aktivitas

belajar siswa pada matei luas dan keliling satuan tidak baku.

2. Deskripsi siklus |

a. Perencanaan

Siklus 1 dilakukan pada hari Rabu, 8 Maret 2023. Rencana tersebut
disusun sebelum melakukan penelitia. Penelitian ini menyiapkan RPP yang
menerapkan model MMP dan menyiapkan instrument peneliti yang digunakan
dalam pembelajaran. Yaitu lembar observasi dan tes esai.kemudian, peneliti
mempersiapkan diri untuk mengamati situasi di kelas saat proses belajar mengajar

berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan rencana yang telah disusun, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model Missouri Mathematics Project (MMP).
Penelitian tindakan kelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun.
Selama kegiatan pembelajaran, guru bidang studi membantu peneliti menilai
setiap aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran didalam lembar
observasi. Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu siswa

diminta untuk mengamati benda-benda di ruang kelas yang berbentuk persegi.
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c. Obsevasi

1. Observasi siswa

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa dalam pembelajaran
aktivitas belajar siswa dengan penggunaan model Missouri Mathematics Project.
Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran
setiap tindakan dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi
aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 1 tergolong cukup. Hasil

aktivitas siswa dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2
Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Siklus |
Kriteria | Jumlah Siswa | Kategori
Sangat Baik 0 Tuntas
Baik 12 Tuntas
Cukup 10 Tidak Tuntas
Kurang 1 Tidak Tuntas
Keterangan :
SB = Sangat Baik : skor 4 C = Cukup : skor 2
B =Baik: skor 3 K = Kurang : skor 1

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa
meningkat dari penelitian siklus I, jumlah siswa 12 dengan kriteria baik (Tuntas)
dan jumlah siswa cukup 10 dengan kriteria cukup (Tidak tuntas ). Lebih

dijelaskan lagi di lampiran.

Setelah penggunaan model Missouri Mathematics Project pada materi luas
dan keliling satuan tidak baku yang dilakukan pada siklus 1. Peneliti memberikan

soal sebanyak 5 butir pada siswa. Hasilnya terjadi peningkatan tes belajar, dimana
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telah mencapai ketuntasan belajar dari 23 siswa terdapat 4 siswa yang mencapai
ketuntasan dan 19 siswa yang tidak mencapai ketuntasan. Hasil tes siswa kelas 11l

SD Swasta PAB 29 Manunggal pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel beriku:

Tabel 4.3
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus |
No Kategori Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 4 17,40%
2 Tidak Tuntas 19 82,60%

Suatu kelas dikatakan tuntas jika kelas tersebut terdapat minimal 75% siswa yang
berdasarkan rincian diatas maka diperoleh diagram hasil tes siswa siklus I sebagai

berikut :

Bagan 4.2
Diagram Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus |

100%

80%

60%
B Tuntas

40%
H Tidak Tuntas

20%
0% 'J T T 1

Tuntas Tidak
Tuntas

d. Refleksi

Pada tahap refleksi penelitian melakukan evaluasi untuk mendapatkan data
dari bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari tes kemampuan

awal sebelumnya akan tetapi pembelajarannya yang kurang, dapat membuat
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kemampuan berpikir siswa muncul. Sementara hasil belajar yang telah di capai
siswa menunjukkan sebagai siswa dapat mencapai ketuntasan belajar. Pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran, di dapat siswa masih
kurang dapat memahami materi dengan jelas, mengerjakan soal dengan baik.
Kemampuan siswa yang kurang dapat menguraikan materi pelajaran, kemampuan
siswa membentuk pendapat dan penarikan kesimpulan dalam meningkatkan hasil
belajar matematika. Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk

meningkatkan keberhasilan pembelajaran siklus 1, maka perlu diadakan siklus II.

3. Deskripsi Siklus 11

a. Perencanaan

Rencana tersebut disusun sebelum melakukan penelitian. Penelitian ini
menyiakan RPP yang menerakan model Missouri Mathematict Project (MMP)
dan menyiapkan instumen peneliti yang digunakan dalam pengajaran matematika
melalui model yang digunakan dalam pengajaran yaitu lembar observasi dan tes
esai. Kemudian peneliti menyiapkan dirinya untuk mengamati situasi dikelas saat

proses belajar mengajar. Pelaksanaan siklus 11 bersifat sama dengan siklus I.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus ini guru masih menggunakan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP). Sama seperti siklus sebelumnya, guru harus
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Materi yang dipelajari pada
siklus Il hanya mengulang materi pada siklus I. Hal ini supaya siswa benar-benar

memahami materi luas dan keliling dengan satuan tidak baku. Setelah
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pembelajaran selesai, guru memberikan tepuk tangan kepada siswaa yang

mengerjakan soal di depan kelas.

c. Observasi

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan petunjuk observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Pada siklus
I, perhatian siswa pada kegiatan belajar sudah mengalami peningkatan
dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa masih diam sudah memberikan dampak
perubahan yang positif, walaupun masih ada 1 atau 2 siswa yang masih kurang.
Siswa yang sebelumnya tidak mempuyai keberanian untuk mengerjakan soal di
depan kelas, pada siklus Il ini sudah baik. Saat guru bertanya, sebagian siswa

menjawab pertanyaan guru.

Pada siklus Il, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan yang
dilakukan pada siklus I. Pada siklus Il diperoleh hasil belajar siswa semakin
meningkat dari pada siklus I. Adapun hasil observasi siswa dalam proses

pembelajaran pada siklus 11 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Siklus 11
Kriteria | Jumlah Siswa | Kategori
Sangat Baik 12 Tuntas
Baik 8 Tuntas
Cukup 3 Tidak Tuntas
Kurang 0 Tidak Tuntas
Keterangan :
SB = Sangat Baik : skor 4 C = Cukup : skor 2

B =Baik: skor 3 K = Kurang : skor 1
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa
meningkat dari penelitian siklus Il, jumlah siswa yang tuntas 20 dengan jumlah
siswa 12 kriteria Sangat Baik (Tuntas), jumlah siswa 8 kriteria baik (Tuntas) dan
jumlah siswa cukup 3 dengan kriteria cukup (Tidak tuntas ). Lebih dijelaskan lagi

di lampiran.

Pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa dalam memahami materi
pelajaran sudah baik, terjadi peningkatan dari tes kemamuan awal ke tes siklus |
dan peningkatan juga terjadi pada siklus Il, ini sesuai dengan yang diinginkan oleh
peneliti karena ketuntasan klasikalnya telah mencapai 75 %. Dari hasil pengerjaan
siklus 1l yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan koreksi dari 23
siswa yang ada di kelas tersebut dipeoleh hasil sebagai berikut, terdapat 20 siswa
(86,95%) yang telah mencapai nilai > 75 dengan nilai tertinggi 90-80, dan 3 siswa
(13, 04%) yang belum mencapai nilai > 70 dengan nilai 70. Nilai rata — rata tes
hasil belajar siklus Il pada siswa IlIl adalah 86,95 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasannya terjadi peningkatan yang baik terhadap hasil belajar
siswa, dan siklus pun berhenti karena pada siklus Il telah mencapai ketuntasan

klasikal. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.5

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus 11

No Kategori Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 20 86,95%
2 Tidak Tuntas 3 13, 04%

Bedasarkan rincian diatas maka diperoleh hasil tes siswa siklus Il sebagai berikut :
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Bagan 4.3

Diagram Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus 11

0,
100% %
80% -
60% -
40% - B Tuntas
20% - 13% m Tidak Tuntas
O% n T - T T 1
Tuntas Tidak
Tuntas

Nilai siswa terhadap materi pembelajaran siklus Il semakin meningkat
lebih baik dengan skor rata-rata 86,95. Rincian nilai aktivitas sebagai berikut : 12
orang mendapatkan skor 90, 5 orang mendapatkan skor 85, 3 orang mendapatkan
skor 80, 3 orang mendapatkan skor 70. Dengan demikian, berdasarkan rata-rata
skor persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai siswa pada materi

pembelajaran siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan.

d. Refleksi

Refleksi padasiklus ini mendiskusikan hasil observasi kelas yang telah

dilakukan. Kegiatan refleksi ini diperoleh beberapa hal yaitu sebagai berikut:

1. Siswa sudah mempunyai keberanian untuk mengerjakan soal didepan
kelas

2. Siswa sudah aktif menjawab pertanyaan dari guru

3. Siswa aktif dalam bertanya dan mengemukakan ide atau pendapatnya

4. Sebagian siswa aktifdalam mengerjakan soal latihan
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Dalam pembelajaran pada siklus Il melalui modep Missouri Mathematics
Project (MMP) aktivitas belajar siswa semakin maksimal dan menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini karena guru dan siswa sudah mulai
menikmati proses pembelajaran melalui model Missouri Mathematics Project
(MMP), guru sudah cukup memberikan doronga dan motivasi kepada siswa dalam
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran misalnya : siswa aktif
dalam betanya, siswa aktif mengemukakan pendapatnya, aktif dalam mengerjakan

tugas sudah meningkat secara signifikan.

Melalui pengajaran dengan penerapan model Missouri mathematics
project ,aktifitas dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan yakni observasi dan tes awal, tes siklus I, tes
siklus Il dapat dilihat bahwa aktifitas dan hasil belajar siswa mengalami

peningkatan. Hasil ini dapat dilihat dari :

1. Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa pada siklus | dan

siklus Il dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dari Tiap Siklus
No Kriteria Jumlah siswa | Siklus | Siklus 11
1 Tuntas 23 12 20
2 Tidak Tuntas 23 11 3
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Dapat dilihat dari gambar diatas terjadi peningkatan dari lembar observasi
aktifitas siswa dari siklus | sampai siklus Il. Berdasarkan uraian dari pembahasan
pada penelitian in, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
Terjadi peningkatan dari lembar observasi aktifitas siswa dari siklus | sampai
siklus Il. Pada siklus | yang memiliki aktivitas belajar siswa dengan Rata-rata
40% berkriteria cukup berjumlah siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Baik,jumlah
siswa 10 (Tidak Tuntas) dengan kategori cukup dan jumlah siswa 1(Tidak Tuntas)
dengan kategori kurang. Dari siklus |1 masih belum ada peningkatan, kemudian
lanjut ke siklus 1l yang memiliki aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 80%
berkriteria sangat baik, berjumlah siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Sangat
Baik,jumlah siswa 8 (Tuntas) dengan kategori baik dan jumlah siswa 3 (Tidak

Tuntas) dengan kategori cukup. Dari siklus I dan Il sudah ada peningkatan.

Tes yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada tes awal, siklus | dan

siklus Il dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4.7
Peningkatan Hasil Seluruh Tes awal, Siklus I, Siklus 11

Persentase
Jumlah P %)
No | Kategori umia KKM el I Peningkatan
siswa test
Pretest | 11
1 Tuntas 23 75 0 4 120 0 17,40% | 86,95% 69,55%
2 _I'_I'ldak 23 75 23 |19 | 3 100 82,60% | 13,04% 69,56%
untas
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Berdasarkan hasil deskripsi diiatas terlihat bahwa tes awal mendapatkan
ketuntasan 0, siklus I mendapatkan ketuntasan 17,40% dan siklus 11 mendapatkan
ketuntasan 86,95%. Sehingga diantara setiap tes menunjukkan peningkatan, dapat

juga dilihatpada diagram berikut :

Bagan 4.4

Peningkatan nilai siswa pada Pre test, Siklus I dan Siklus I1

120%

100%
80% -
60% - B Tuntas

40% - B Tidak Tuntas
20% -
0% -

Pre Test SiklusI Siklus II

Dalam proses belajar mengajar aktivitas siswa sudah cenderung lebih baik
terhadap model Missouri Mathematics Project (MMP) dalam aktivitas belajar
siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar siswa sudah berpartisipasi lebih aktif.
Nilai rata-rata aktivitas siswa antara Siklus | sebesar 61 dan Siklus Il sebesar
85,21 dapat dijelaskan bahwa dalam proses kegiatan belajar mengajar siswa sudah

menunjukkan perkembangan yang baik.

Perbedaan nilai siswa dalam materi pembelajaran terlihat signifikan
berdasarkan data nilai rata-rata hasil nilai Pretest adalah 35 dengan siswa yang
mendapatkan nilai 75 yaitu tidak ada orang yang lulus tes, nilai rata-rata hasil nilai
Siklus | adalah 61,08 dengan siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 yaitu 4
orang lulus tes dan pada nilai rata-rata hasil nilai siklus Il adalah 85,21 dengan

siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 yaitu 20 orang dapat lulus ujian.
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C. Pembahsan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran matematika melalui model Missouri Mathematics
Project (MMP) kelas 111 SD Swasta PAB 29 Manunggal. Berdasarkan hasil data
observasi yang telah diberikan kepada 23 siswa diperoleh nilai rata-rata pada
siklus 1 yang memiliki aktivitas belajar siswa dengan Rata-rata 40% berkriteria
cukup berjumlah siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Baik. Dari siklus I masih
belum ada peningkatan, kemudian lanjut ke siklus Il yang memiliki aktivitas
belajar siswa dengan rata-rata 80% berkriteria sangat baik, berjumlah siswa 12
(Tuntas) dengan kategori Sangat Baik,jumlah siswa 8 (Tuntas) dengan kategori

baik. Dari siklus I dan Il sudah ada peningkatan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari model Missouri Mathematics
Project (MMP) dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan dan dapat membuat siswa lebih bertanggung jawab, berinisiatif,
mampu mengembangkan aktivitas dalam belajar, memiliki keberaniandan mampu

menjadi guru untuk diri sendiri.

kemampuan siswa mengola model Missouri Mathematics Project (MMP)
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada siklus | belum memenuhi
standar, dimana yang memenuhi nilai sebanyak 12 orang siswa dan 11 orang
siswa lagi belum memenuhi nilai. kemampuan siswa mengolah model

MissouriMathematics Project (MMP) dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa
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pada siklus Il sudah memenuhi standar, dimana yang memenuhi nilai sebanyak 20

orang siswa dan 3 orang lagibelum memenubhi nilai.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh (jannah, et al 2013) hasil
penelitian menujukkan model Missouri Mahematics Project (MMP) berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa. Saran untuk guru dan peneliti selanjutnya

disarankan untuk mengembangkan media yang menarik.

Hasil peneliti (Dwiningrat, et al., 2014:5), penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing
siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan observasi dan refleksi. Hasilnya
meliputi : penggunaan langkah-langkah model Missouri Mathematics Project
(MMP) dapat berjalan dengan baik dan meningkatkan aktivitas belajar siswakelas

111 SD.

Hasil penelitian (Rahayuni, 2016), berdasarkan penelitian yang diperoleh
dari data pretest dan posttest dapat disinpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) pada aktivitas belajar
siswa di kelas Il lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran metode

konvensinal terlihat pada hasil peningkatan.

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian in, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut. Terjadi peningkatan dari lembar observasi
aktifitas siswa dari siklus | sampai siklus Il. Pada siklus I yang memiliki aktivitas
belajar siswa dengan Rata-rata 40% berkriteria cukup berjumlah siswa 12

(Tuntas) dengan kategori Baik,jumlah siswa 10 (Tidak Tuntas) dengan kategori
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cukup dan jumlah siswa 1(Tidak Tuntas) dengan kategori kurang. Dari siklus |
masih belum ada peningkatan, kemudian lanjut ke siklus Il yang memiliki
aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 80% berkriteria sangat baik, berjumlah
siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Sangat Baik,jumlah siswa 8 (Tuntas) dengan
kategori baik dan jumlah siswa 3 (Tidak Tuntas) dengan kategori cukup. Dari
siklus I dan Il sudah ada peningkatan. Kemudian berdasarkan ketuntasannya, tes
awal mendapatkan ketuntasan 0 %, siklus I mendapatkan ketuntasan 17,40 %, dan
siklus 1l mendapatkan ketuntasan 86,95 %. Sehingga di antara setiap tes
menunjukkan peningkatan. Total nilai yang didapat dari tes awal memperoleh
rata-rata 35, siklus I memperoleh rata-rata 61,08 dan siklus Il memperoleh rata-
rata 85,21. Hal ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan dari tes awal, siklus I,

dan siklus Il yang signifikan.



60

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerima model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
sebagai untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar matematika
yang masih tergolong rendah. Aktivitas siswa yang diharapkan dalam proses
pembelajaran meliputi keaktifan siswa menjawab pertanyaan, keatifan siswa
dalam mengajukan pertanyaan, berani mengerjakan soal di depan kelas, berani
mengemuakan pendapat, dan aktif mengerjakan soal latihan. Kesimpulan
yangdapat diambilbahwa penerapan model Missouri Mathematics Project (MMP)
dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan uraian dari pembahasan
pada penelitian in, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
Terjadi peningkatan dari lembar observasi aktifitas siswa dari siklus | sampai
siklus Il. Pada siklus | yang memiliki aktivitas belajar siswa dengan Rata-rata
40% berkriteria cukup berjumlah siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Baik,jumlah
siswa 10 (Tidak Tuntas) dengan kategori cukup dan jumlah siswa 1(Tidak Tuntas)
dengan kategori kurang. Dari siklus | masih belum ada peningkatan, kemudian
lanjut ke siklus 1l yang memiliki aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 80%
berkriteria sangat baik, berjumlah siswa 12 (Tuntas) dengan kategori Sangat
Baik,jumlah siswa 8 (Tuntas) dengan kategori baik dan jumlah siswa 3 (Tidak
Tuntas) dengan kategori cukup. Dari siklus I dan Il sudah ada peningkatan.

Kemudian berdasarkan ketuntasannya, tes awal mendapatkan ketuntasan 0 %,
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siklus I mendapatkan ketuntasan 17,40 %, dan siklus 1l mendapatkan ketuntasan
86,95 %. Sehingga di antara setiap tes menunjukkan peningkatan. Total nilai yang
didapat dari tes awal memperoleh rata-rata 35, siklus I memperoleh rata-rata 61,08
dan siklus Il memperoleh rata-rata 85,21. Hal ini membuktikan bahwa terjadi

peningkatan dari tes awal, siklus I, dan siklus Il yang signifikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah dilaksanakan dalam usaha untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dikelas melalui model Missouri Mathematics

Project (MMP), maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah harus lebih mengontrol cara mengajar gurudikelas agar siswa

belajar dengan mendapatkan pengajaran yang baik.

2. Bagi guru diharapkan untuk menyiapkan inovasi-inovasi baru dengan
menerapkan model-model pembelajaran yang tepat dan mampu melatih
aktivitas belajar siswa, dan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan dan tidak bosan.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian pada hal-hal yang
belum dicapai secara maksimal dalam meningkatkan aktivitas siswa.
Diharapkan mampu mengatur waktu sebaik-baiknya sehingga penelitian dapat
telaksana dengan baik dan diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mengkaji model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

lebih mendalam.
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Rencana Siklus Tindakan Kelas

Siklus Tahap Output
Siklus 1 | Perencanaan Mengidentifikasi masalah

Menyiapkan RPP
Menyiapkan Sumber Belajar
Merancang lembar observasi
Menyiapkan tes

Pelaksanaan Guru membuka kegiatan pembelajaran
dan memberikan motivasi kepada siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menggunakan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP)
Guru mengadakan  post test untuk
mengetahui  pemahaman siswa dari
keaktifan siswa
Dalam materi yang telah disampaikan
secara garis besar
Guru menutup pembelajaran

Observasi Melakukan observasi terhadap aktivitas
belajar siswa dengan format observasi
yang telah disiapkan

Refleksi Memberikan kesimpulan berdasarkan data
yang diperoleh

Siklus IT | Perencanaan Menyiapkan =~ Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil
refleksi siklus II
Merancang Lembar Observasi

Observasi Pelaksanaan Program II

Refleksi Evaluasi Tindakan
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Lampiran 2
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Tema 6
Subtema 4

Lampiran 3

SILABUS TEMATIK KELAS i

: ENERGI DAN PERUBAHANNYA
- PENGHEMATAN ENERGI

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan

Negara.
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3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.
: . Pendidikan :
M Kompetensi Dasar Indikator ol NEgEIET Penguatan | Penilaian At Sumt_)er
Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran el Waktu Belajar
Pendidikan 1.2 Menerima amanah | 1.2.1 Memberikan Sikap » Mengidentifik | eReligius | Sikap: 24 JP Buku Guru
Pancasila hak dan kewajiban contoh kewajiban Pemborosan asi perilaku eNasionali | *Jujur Buku
dan sebagai anggota terkait Energi pemborosan s * Disiplin Siswa
Kewarganeg keluarga dan warga penghematan Contoh energi dan eMandiri | Internet
araan sekolah dalam energi dengan kewajiban dan memberikan «Goton Tanggu Lingkunga
kehidupan sehari- benar. hak dalam saran g ng n
hari. 2.2.1 Menyimulasikan penghematan perbaikan Royong Jawab
2.2 Menerima hak dan kewajiban- energi sikap. elntegritas | « santun
kewajiban sebagai kewajiban di Menuliskan * Peduli
anggota keluarga sekolah terkait hak dan * Percaya
dan warga sekolah penghematan kewajiban diri
dalam kehidupan energi. dalam * Kerja
sehari-hari. 3.2.1. Menentukan melakukan Sama
3.2 Mengidentifikasi perilaku yang penghematan
kewajiban dan hak menunjukkan energi. Jurnal:
sebagai anggota kewajiban di rumah e Menuliskan » Catatan
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keluarga dan warga terkait hak dan
sekolah. penghematan kewajiban

4.4 Menyajikan hasil energi. terkait dengan
identifikasi 4.2.1. Menuliskan penghematan
kewajiban dan hak pengalaman energi.
sebagai anggota melakukan Menentukan
keluarga dan kewajiban sebagai hak dan
warga sekolah. anggota keluarga kewajiban

terkait yang tepat di
penghematan lingkungan
energi dengan sekolah.
benar
Bahasa 3.2 Menggali informasi 3.2.1 Menemukan menijelaskan Membaca dan
Indonesia tentang sumber dan kata/istilah khusus intisari per berdiskusi
bentuk energi yang yang berkaitan paragraf teks tentang
disajikan dalam dengan konsep bacaan Penghematan
bentuk lisan, tulis penghematan Menghemat energ!

_ ' ' ) Penggunaan Menulis cerita
visual, dan/atau energi dengan Listrik dengan
eksplorasi benar. Menuliskan 5 menggunakan
lingkungan. 4.2.1. Menceritakan kegiatan kosakata-

4.2 Menyajikan hasil kembali pokok- pemborosan kosakata
penggalian informasi pokok informasi energi terkait
tentang konsep yang berkaitan Membuat penghematan
sumber dan bentuk dengan konsep cerita tentang Energl' .

, Kegiatan Menulis cerita

energi dalam bentuk penghematan Penghematan tentang

tulis dan visual energi dengan Energi berhemat air

menggunakan menggunakan Membuat Membaca dan

kosakata baku dan bahasa sendiri perencanaan menjawab

kalimat efektif. dengan benar.. Tertulis pertanyaan
Membuat sesuai
Laporan bacaan serta
kegiatan menulis
menghemat rencana

pendidik
tentang
sikap
peserta
didik
saat di
sekolah
maupun
informa
si dari
orang
lain

Penilaian

Diri:

* Peserta
didik
mengisi
daftar
cek
tentang
sikap
peserta
didik
saat di
rumabh,
dan di
sekolah

Pengetah
uan:

= Tes
tertulis
tentang
informasi
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Energi kegiatan
penghematan
energi.
Menulis
laporan
kegiatan
menghemat
energi.
Menuliskan
cerita
berdasarkan
gambar dan
menuliskan 5
hal baik
berdasarkan
cerita yang
ditulis

Pendidikan 3.6 Memahami 3.6.1. Mengidentifikasi Berlatih gerak Latihan

Jasmani, penggunaan kombinasi gerak meliuk dan kombinasi

Olahraga kombinasi gerak berjalan, menekuk, memutar gerak

dan dasar lokomotor, dan mengayun variasi berjalan,

Kesehatan non-lokomotor dan mengikuti irama gerakan meliuk,
manipulatif sesuai menggunakan alat berjalan, dan
dengan irama menekuk, dan mengayun
(ketukan) 4.6.1. Melakukan mengayun Gerak
tanpa/dengan musik kombinasi gerak kombinasi
dalam aktivitas berjalan, menekuk, berjalan,
gerak berirama. dan mengayun meliuk, dan

4.6 Mempraktikkan mengikuti irama mengayun.

penggunaan menggunakan Menirukan
kombinasigerak alat. gerak  kincir
dasar lokomotor, angin
nonlokomotor dan Melakukan
manipulatif sesuai kombinasi

dengan irama

gerak

dalam
teks
=--Tes
lisan
tentang
teknik
potong,
lipat, dan
sambung
--Tes
tertulis
tentang
luas dan
keliling

Keteramp
ilan:
Mencerita
kan
pokok-
pokok
informasi
terkait
penghem
atan
energi
= Membu
atkarya
dengan
teknik
potong,
lipat,
dan
sambun

g
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Pengetah
uan:

= Tes
tertulis
tentang
perilaku
terkait
penghem
atan
energi.

=--Tes
lisan
tentang
kosakata
terkait
penghem
atan

(ketukan) melompat,
tanpa/dengan musik memutar
dalam aktivitas sambil
gerak berirama.. memegang
bola.
Matematika | 3.8 Menjelaskan dan 3.4.1 Menyebutkan cara Cara Menghitung
menentukan luas menentukan luas mengukur keliling dan
dan dalam satuan tidak panjang luas dengan
keliling dalam baku dengan dengan satuan tidak
satuan tidak baku menggunakan satuan  tidak baku.
dengan benda konkret baku Menghitung
menggunakan dengan benar. cara luas de_ngan
benda konkret. menghitung perseqi
4.8 Menyelesaikan 4.6.1 Menghitung Luas luas  bangun satuan
masalah luas dan dan keliling dalam datar dengan Menghitung
keliling dalam satuan tidak baku menggunakan luas dengan
satuan tidak baku benda konkret bujur sangkar bujur
dengan dengan benar satuan sangkar
menggunakan satuan.
benda konkret.
SeniBudaya | 3.4 Mengetahuiteknik | 3.4.1 Mengidentifikasi Membuat Membuat
dan potong, lipat, dan ciri-ciri teknik kincir ~ angin karya 3
Prakarya sambung. sambung dari kertas dimensi
4.4 Membuat karya (menempel dan I|pat. : berL_Jpa Kincir
dengan teknik menjahit) dalam Belajar teknik angin kertas.
g J
) sambung Membuat
potong, lipat dan suatu karya (menempel karya
sambung keterampilan dan menjahit) dengan
dengan tepat. dalam teknik
4.2.1. Merancang membuat potong, lipat,
pembuatan karya karya dan
kerajinan sambung

dengan teknik
sambung
(menempel dan

energi.
-- Tes lisan
tentang
kombinasi
gerak
melompat,
memultar,
dan
mengayun.

Keteram
pilan

= Menulis
cerita
menggun
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menjahit) dengan
tepat

akan
kosakata
kosakata
terkait
penghem
atan
energi

= Menulis
contoh
perilaku
pemboro
san
energi
dan
saran
perbaika
nnya

Pengetah

uan

=--Tes
lisan
tentang
cara
membuat
karya
keterampi
lan
dengan
teknik
lipat,

= sambung,
dan

tempel.
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=--Tes
tertulis
tentang
menghitu
ng luas
dengan
cara
pengukur
an tidak
baku.
--Tes
lisan
tentang
kosakata/i
stilah
yang
terkait
penghem
atan
energi.
Menyusu
n
informasi
terkait
sumber
energi
Tes lisan
tentang
hak
dalam
menggun
akan
energi.
= Tes
tertulis
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tentang
menyusu
n
informasi
tertulis
tentang
sumber
energi.

= Menghitu
ng waktu

= Menggam
bar
berbagai
jienis
sudut

Keteram
pilan

» Membuat
karya
kerajinan
dengan
teknik
sambung
(menemp
el dan
menjahit

Pengetah
uan
--Tes
lisan
tentang
informasi
hasil




pengamat
an
gambar
terkait
energi.
Menuliska
n sikap
baik
terkait
pemanfaa
tan energi
pada
sebuah
cerita.

-- Tes
tertulis
soal-soal
matemati
ka pada
lembar
kerja.

Mengetahui : Medan, maret 2023
Kepala Sekolah Peneli

Supangat S.Pd., M.Pd Riska Dwi Safitri
NPM 1802090047




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas / Semester : 1 (Tiga) /2
Tema 6 :  Energi dan Perubahannya
Sub Tema 4 . Menghemat Energi
Pembelajaran 6
Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan

A. KOMPETENSI INTI

KI1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K1 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda- benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
danlogis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak
beriman dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR (KD)
MATEMATIKA
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NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1.1 Menjelaskan dan menentukan . Siswa dapat menjelaskan cara
luas dan keliling dalam satuan mengukur keliling dan luas bangun
tidak baku dengan menggunakan datar dengan satuan tidak baku.
benda konkret . Siswa dapat menghitung keliling dan
1 luas bangun datar dengan satuan tidak
baku.
. Siswa dapat membedakan
antara keliling dan luas
bangun datar.
2.1 menyelesaikan masalah luas dan . Siswa dapat menerapkan cara
keliling dalam satuan tidak baku pengukuran keliling dan luas
2 ﬂggﬁ?& menggunakan  benda bangun datar dengan benda

konkret.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan memilih sendiri variasi materi yang disediakan oleh guru siswa
dapat menjelaskan cara menentukan Kkeliling dan luas bangun datar

menggunakan satuan tidak baku di sekolah.

Dengan mempraktikkan cara yang dipilihnya sendiri, siswa dapat
menentukan keliling dan luas bangun datar di sekolah.

Dengan memilih media pembelajaran sendiri dan mempraktikkannya,
siswa dapat membedakan antara keliling dan luas bangun datar di sekolah.
Dengan menyelesaikan soal latihan di Buku Siswa dan benda konkret,
siswa dapat menerapkan cara pengukuran keliling dan luas bangun datar
dengan satuan tidak baku di sekolah dan di rumah.

D. Bahan Ajar
Materi matematika

1. Menentukan keliling bangun datar dengan satuan tidak baku

Keliling adalah banyak satuan panjang yang digunakan untuk mengukur

panjang tepian bangun datar. Sedangkan, luas bangun datar adalah daerah yang

ditempati oleh permukaan bangun datar tersebut. Keliling dan luas bangun datar

dapat diukur dengan alat ukur baku seperti penggaris dan lainnya. Tetapi pada




79

pembelajaran hari ini, kalian akan menentukan luas dan keliling bangun datar

menggunakan satuan tidak baku petak satuan.

Ditutupi oleh persegi
satu satuan
lebar * *
panjang
A
[ |
Contoh:

18 17

7
7

6 satuan

Panjang dan lebar pada persegi disebut sisi (s). Pada gambar di
atas, setiap sisi terdiri atas 6 satuan.
Maka, keliingpersegi =6+6+6+6 = 24 satuan
=S+S+S+S
=4 xS

Perlu Diingat )

Kelling perseqi panang adalah jumiah paniang keempal sisinya.
) o PR J ‘}.

Rumus keliling persegi panjang (K) pP+rDhe(pel)
2x(p+))

OW
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9 8 7
10 ] 9
11 3 8
12 4 7
1 2 3 1 2 3 4 5 6
Keliling Persegi = Keliling persegi panjang =
12 petak satuan 18 petak satuan

Panjaong = 5 batang korek api
Lebar = 3 batang korek api
Keliling = (5 batang korek api +
5 batang korek api) + (3 batang
korek api + 3 batang korek api)

= (2x5) + (2x3)
=10+ 6
16 batang karek api

Contoh Pengukuran Keliling Permukaan Benda dengan Satuan Tidak Baku.

2. Menentukan luas bangun datar dengan satuan tidak baku
a. Menghitung Luas Persegi

:;Z:lssegiersegl disamping adalah 9 satuan - T3
Diperolehdari = 3 satuan x 3 satuan 415 6 )5 st
= 9 satuan 8|9
Luaspersegi = sisi x sisi 3 satuan
= S x S

b. Menghitung Luas Persegi Panjang

Contoh:
Luas daerah bidang datar >3, S—persegi satuan
adalah banyak persegi satuan = ledo ko

3 satuan

“1 1213 14 |15 | 5 satuan

yang menutupi bangun terse-
but.



Menghitung banyak persegi satuan sama dengan menghitung
luas bidang datar tersebut.
Luas persegi panjang di atas adalah 15 satuan persegi.
Diperoleh dari = 5 satuan x 3 satuan
= 15 satuan
Luas persegi panjang = panjang x lebar
= p x |

Perlu Diingat

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
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1. Pendekatan : scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

mengkomunkasi)
2. Model : Missouri Mathematics Project (MMP)
3. Metode - diskusi dan Tanya jawab

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan | e Praktikkan  membuka  pelajaran  dengan

Awal mengucapkan salam

e Praktikan mengkondisikan siswa agar siap
mengikuti kegiatan pembelajaran

e Mengajak siswa berdoa sebelum belajar dimulai

e Praktikkan  melakukan  presensi  dengan
menanyakan siapa siswa yang tidak hadir pada
hari ini

e Praktikkan mengulang sedikit materi yang telah
disampaikan sebelumnya

e Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
tentang kegiatan yang akan dilakukan hariini dan
tujuan yang akan di capai dari kegiatan tersebut
dengan bahsayang sederhana dan mudah

dipahami
Kegiatan |e Praktikan memberikan soal pre test dan sebelum
Inti guru menjelaskan materi tersebut

e Setelah memberisoal guru Menjelaskan tentang
luas dan keliling bangun datar pada satuan tidak
baku

Siswa menyimak materi yang dijelaskan oleh
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guru
Dan guru menyuruh salah satu siswa untuk
memberikan satu contoh didalam ruangan
didalam kelas

Guru meminta siswa memberikan contoh cara
mengukur dengan alat ukur tidak baku seperti
menggunakan lidi, jengkal atau telapak tangan
Sebagian siswa lain mendengarkan yang
dijelaskan oleh temannya

Praktikkan ~memberikan soal yang telah
diajarkanoleh guru

Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas
siswa mengumpulkan lembar kerjanya

Kegiatan
Penutup

Siswa dan guru bersama-sama menyipulkan apa
yang sudah dipelajari hari ini.

Praktikkan bertanya kepada siswa bagaimana
perasaan mereka selama proses belajar mengajar
berlangsung

Praktikkan menyapaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya

Mengajak siswa membacakan doa

Praktikkan menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

G. Sumber dan Media Pembelajaran

e Buku pedoman Guru Tema :

(Tematik Terpadu Kurikulum 2013)

e Buku Siswa Tema : Energi Perubahannya Kelas Ill (Tematik Terpadu

Kurikulum 2013)
e Buku LKS Matematika

e Benda-benda disekitar Lingkungan Kelas

Supangat S.Pd., M.Pd

Mengetahui :

1802090047

Medan, maret 2023
Kepala Sekolah Peneliti

Riska Dwi Safitri

Energi dan Perubahannya Kelas Il
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RRP)
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester > 1 (Tiga) /2
Tema 6 . Energi dan Perubahannya
Sub Tema 4 . Menghemat Energi
Pembelajaran 6
Alokasi Waktu : 2 X Pertemuan

A. KOMPETENSI INTI

KI1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K1 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda- benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
danlogis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak
beriman dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR (KD)
MATEMATIKA
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NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1.1 Menjelaskan dan menentukan . Siswa dapat menjelaskan cara
luas dan keliling dalam satuan mengukur keliling dan luas bangun
tidak baku dengan menggunakan datar dengan satuan tidak baku.
benda konkret . Siswa dapat menghitung keliling dan
1 luas bangun datar dengan satuan tidak
baku.
. Siswa dapat membedakan
antara keliling dan luas
bangun datar.
2.1 menyelesaikan masalah luas dan . Siswa dapat menerapkan cara
keliling dalam satuan tidak baku pengukuran keliling dan luas
2 ﬂggﬁ?& menggunakan  benda bangun datar dengan benda

konkret.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan memilih sendiri variasi materi yang disediakan oleh guru siswa
dapat menjelaskan cara menentukan keliling dan luas bangun datar

menggunakan satuan tidak baku di sekolah.

Dengan mempraktikkan cara yang dipilihnya sendiri, siswa dapat
menentukan keliling dan luas bangun datar di sekolah.

Dengan memilih media pembelajaran sendiri dan mempraktikkannya,
siswa dapat membedakan antara keliling dan luas bangun datar di sekolah.
Dengan menyelesaikan soal latihan di Buku Siswa dan benda konkret,
siswa dapat menerapkan cara pengukuran keliling dan luas bangun datar
dengan satuan tidak baku di sekolah dan di rumah.

D. Bahan Ajar
Materi matematika
1. Menentukan keliling bangun datar dengan satuan tidak baku

Keliling adalah banyak satuan panjang yang digunakan untuk mengukur
panjang tepian bangun datar. Sedangkan, luas bangun datar adalah daerah yang
ditempati oleh permukaan bangun datar tersebut. Keliling dan luas bangun datar
dapat diukur dengan alat ukur baku seperti penggaris dan lainnya. Tetapi pada
pembelajaran hari ini, kalian akan menentukan luas dan keliling bangun datar
menggunakan satuan tidak baku petak satuan.
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Ditutupi oleh perseqgi
satu satuan
lebar * *
panjang
) e eV e N e
A B
D —4m-—M/ M m ¥ C
Contoh:

18 17 16 15 14 13
r —r 77

6 satuan

Panjang dan lebar pada persegi disebut sisi (s). Pada gambar di
atas, setiap sisi terdiri atas 6 satuan.
Maka, kelilingpersegi =6+6+6+6 = 24 satuan
=S+S+S+S
= 4 xS

Perlu Diingat |

Keliling persegi paniang adalah jumiah panjang keempal sisinya.

umus keliling persegi panjang (K) P+Dhe(pel)
2x(p+)

9 8 7 15 | 14 13 12 11 | 10
10 ] 9
11 3 8
12 4 7

1 2 3 1 2 3 4 5 6
Keliling Perseqi = Keliling persegi panjang =

12 petak satuan 18 petak satuan



—_— Panjang = 5 batang korek api
Lebar = 3 batang korek api
Keliling = (5 batang korek api +
5 batang korek api) + (3 batang
korek api + 3 batang korek api)

= (2x5) + (2x3)
=10+ &
= 16 batang karek api

Contoh Pengukuran Keliling Permukaan Benda dengan Satuan Tidak Baku.

2. Menentukan luas bangun datar dengan satuan tidak baku
a. Menghitung Luas Persegi

Luas persegi disamping adalah 9 satuan - 3
i.
Diperolehdari = 3 satluan = 3 satuan G
= 9 satuan <
Luaspersegi = sisi x Sisi S
=i SR IS

b. Menghitung Luas Persegi Panjang

Contoh:
Luas daerah bidang datar 5151, S F—persegi satuan
adalah banyak persegi satuan 5 :0

i < 3
)!.a:gme‘uupubangunterse 1nhz13fi4 s 52:3:",,

Menghitung banyak persegi satuan sama dengan menghitung
luas bidang datar tersebut.

Luas persegi panjang di atas adalah 15 satuan persegi.
Diperoleh dari = 5 satuan x 3 satuan

= 15 satuan
k113 parseo) periar = poniéog « eoet
= p x

86
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Perlu Diingat
Rumus luas persegi panjang (L) =p x|

Lihatlah bagian yang berwarna!

Bisakah kamu menentukan luas bagian yang kotak yang berwarna ?

. Tanda ini menggambarkan 1 persegi satuan.

k Tanda ini menggambarkan %2 persegi satuan.

k k sama dengan .

Pembahasan :

Jadi, luas bagian yang diwarnai adalah 13 persegi satuan.



E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

mengkomunkasi)

2. Model

3. Metode

: Missouri Mathematics Project (MMP)
- diskusi dan Tanya jawab

A. Langkah-langkah Pembelajaran

88

. scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Kegiatan Awal

Praktikan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

Praktikkan mengkondisikan siswa agar
siap mengikuti kegiatan pembelajaran.
Mengajak siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing.
praktikkan melakukan menanyakan kabar
dan presensi dengan  menanyakan
siapakah siswa yang tidak hadir pada hari
ini.

Praktikkan mengulang sedikit materi
yang telah disampaikan sebelumnya.
Siswa medengarkan penjelasan dari guru
tentang kegiatan yang akan dilakukan
hari ini dan tujuan yang akan dicapai dari
kegiatan tersebut dengan bahsa yang
sederhana dan mudah dipahami.

5 menit

Kegiatan Inti

Memberikan sedikit penjelasan dan
contoh tentang keliling dan luas dalam
satuan tidak baku.

Siswa memperhatikan materi  yang
dijelaskan oleh guru.

Siswa harus terlihat aktif dalam
pembelajaran.

Guru menunjukkan media pembelajaran
yang ada didalam ruangan.

Siswa menjawab pertanyaan dari media
tersebut.

50 menit
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Guru menyampaikan materi tentang
keliling dan luas dalam satuan tidak
baku.

Guru mengembangkan pengetahuan atau
konsep yang dimiliki oleh siswa.

Guru menyuruh beberapa siswa untuk
menunjukkan pengetahuan  mengenai
materi tersebut untuk maju kedepan
kelas.

Guru memberikan soal keliling dan luas
dalam satuan tidak baku.

Praktikkan memberikan tugas kepada
siswa untuk diselesaikan secara individu.
Siswa bekerja secara individual, namun
tetap dalam kelompok.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru secara individual, namun tetap
dalam kelompoknya.

Praktikkan ~ membimbing  kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka.

Guru berkeliling untuk mengetahui
apakah ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas.
Kemudian hasil daritugas tersebut yang
secara individu didiskusikan dalam
kelompok. Dalam  diskusikelompok,
setiap anggota  kelompok  saling
memeriksa  jawaban  teman  satu
kelompok.

Praktikkan memberi kesempatan
perwakilan setiap kelompok untuk
mempersentasikan hasil kerjaa kelompok
dan kelompok lain memberi tanggapan.
Perwakilan  kelompok maju untuk
mempersentasikan hasil kerja kelompok.
Praktikan ~ menyempurnakan jawaban
siswa dari hasil diskusi.

Guru bertanya jawab tentang hal yang
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belum diketahui siswa.
Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalapahaman.

Kegiatan
Penutup

Siswa  dan guru bersama-sama
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari
hari ini.

Praktikkan  bertanya kepada siswa
bagaimana perasaanmreka selama proses
belajar mengajar berlangsung.

Praktikkan menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya.

Mengajak siswa membacakandoa
penutup menurut agama dan keyakinan
masing-masing.

Praktikkan penutup dengan mengucapkan
salam.

15 menit

H. Sumber dan Media Pembelajaran

Supangat S.Pd., M.Pd

Buku pedoman Guru Tema :
(Tematik Terpadu Kurikulum 2013)

Mengetahui :
Kepala Sekolah

Benda-benda disekitar Lingkungan Kelas

Energi dan Perubahannya Kelas IlI

Buku Siswa Tema : Energi Perubahannya Kelas 11l (Tematik Terpadu
Kurikulum 2013)

Buku LKS Matematika

Medan, maret 2023

Peneli

Riska Dwi Safitri

NPM 1802090047
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Lampiran 6

Lembar kerja Pre test

Nama
Kelas

1. Hitunglah luas bangun persegi panjang ! (20 skor)

2. Luas bagian yang berwarna adalah .... Persegi satuan (15 skor)

N

N\

3. Hitunglah keliling persegi panjang di bawah ini ! (10 skor)

4. Hitunglah Keliling persegi panjang .... Persegi satuan ! (25 skor)

5. Hitunglah keliling persegi.... Persegi satuan! (30 skor)
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Lampiran 7
Lembar kerja siklus |
Nama

Kelas

1. Hitunglah luas bangun persegi panjang ! (20 skor)

2. Hitunglah keliling pada gambar yang berwarna dibawah ! (15 skor)

|

3. Luas bagian yang berwarna adalah .... Persegi satuan (10 skor)

4. Luas bagian yang berwarna adalah .... Persegi satuan! (25 skor)

Luas bidang dibawah adalah ... persegi satuan! (30 skor)
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Lampiran 8

Lembar kerja siklus 11

Nama
Kelas

1. Berapakah luas petak satuan persegi di bawah ini? (20 skor)

luas persegi = ...... petak satuan

2. Berapakah keliling petak satuan persegi di bawah ini? (15 skor)

Keliling persegi = ...... petak satuan

3. Hitunglah keliling bangun persegi panjang di bawah (10 skor)

4. Hitunglah luas persegi panjang pada kertas dibawah ini! (25 skor)

5. 12 satuan persegi ditambah 10 satuan persegi sama dengan ... satuan
persegi (30 skor)
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LEMBAR OBSERVASI GURU (SIKLUS 1)
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Aspek yang Diamati

5

4

3

Guru memberi salam serta
menyampaikan kabar dan
melakukan doa bersama dan
dipimpin oleh perwakilan
peserta didik

Guru mengecek kehadiran
peserta didik dengan
memanggil nama siswa satu
persatu serta kerapian siswa
dan kebersihan kelas

guru menyayikan salah satu
lagu nasional bersama siswa

guru menyampaikan
materipokok yang akan
dipelajari

guru menjelaskan
pemahaman kepada siswa
tentang luas dan keliling
satuan tidak baku

guru melibatkan siswa
secara aktif dalam proses
pembelajaran

guru melakukan tanya jawab
kepada siswa

guru menggunakan alat
peraga sesuai dengan materi

guru memberikan soal
kepada siswa

10

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

11

Guru mengecek hasil
pekerjaan siswa

12

guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah
dipelajari

13

guru mengungkapkan
manfaat pembelajaran hari
ini

14

guru memberikan penilaian
sikap keterampilan dan




kemampuan yang dilakukan
oleh siswa

15

guru mengajak siswa untuk
melakukan refleksi

16

pembelajaran ditutup
dengan doa guru
mengucapkan salam

Skor

Skor Total

k di leh
Jumlah skor =222 Y219 FIPETOR » 100 %

skor maksimal

Jumlah skor = % x 100%

Jumlah skor = 68,7 %

Berdasarkan penilaian diatas bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran
dengan model Missouri Mathematict Project (MMP) pada siklus | masih
dikatakan kurang baik. Hal ini karena nilai yang diperoleh sebesar 68,7%. Guru
pada saat proses belajar mengajar masih kurang dalam melakukan proses
pembelajaran serta guru mengungkapkan manfaat pembelajaran dengan belum
mencapainya nilai siklus | untuk kemampuan guru mengelola model Missouri
Mathematict Project (MMP), maka perlu dilanjuti untuk penggunaan siklus Il
untuk guru.
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LEMBAR OBSERVASI GURU (SIKLUS 11)
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Aspek yang Diamati

5

4

3

Guru memberi salam serta
menyampaikan kabar dan
melakukan doa bersama dan
dipimpin oleh perwakilan
peserta didik

Guru mengecek kehadiran
peserta didik dengan
memanggil nama siswa satu
persatu serta kerapian siswa
dan kebersihan kelas

guru menyayikan salah satu
lagu nasional bersama siswa

guru menyampaikan
materipokok yang akan
dipelajari

guru menjelaskan
pemahaman kepada siswa
tentang luas dan keliling
satuan tidak baku

guru melibatkan siswa
secara aktif dalam proses
pembelajaran

guru melakukan tanya jawab
kepada siswa

guru menggunakan alat
peraga sesuai dengan materi

guru memberikan soal
kepada siswa

10

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

11

Guru mengecek hasil
pekerjaan siswa

12

guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah
dipelajari

13

guru mengungkapkan
manfaat pembelajaran hari
ini

14

guru memberikan penilaian
sikap keterampilan dan




kemampuan yang dilakukan
oleh siswa

15

guru mengajak siswa untuk
melakukan refleksi

16

pembelajaran ditutup
dengan doa guru
mengucapkan salam

Skor

Skor Total

k di leh
Jumlah skor =222 Y219 FIPETOR » 100 %

skor maksimal

Jumlah skor = % x 100%

Jumlah skor = 92,5 %

Berdasarkan penilaian diatas bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran
dengan model Missouri Mathematict Project (MMP) pada siklus Il sudah
dikatakan sangat baik. Hal ini karena nilai yang diperoleh sebesar 92,5%. Guru
pada saat proses belajar mengajar sudah melakukan proses pembelajaran serta
guru mengungkapkan manfaat pembelajaran dengan sangat baik. Dengan
mencapainya nilai siklus Il untuk kemampuan guru mengelola model Missouri
Mathematict Project (MMP), maka tidak perlu dilanjuti untuk penggunaan siklus
selanjutnya.
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Lampiran 11

Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
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Keterangan : 1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik

@rooo0oe

Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru

Keaktifan siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat
Keaktifan siswa merespon terhadap pertanyaan guru

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
Siswa bekerja sama dengan teman jika mengalami masalah
Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil pekerjaan di depan kelas
Siswa menuliskan kesimpulan dari materi yang disampaikan
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Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Siklus 1

Vi & Vi
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4 = Sangat Baik

kup 3 = Baik

e an siswa memperhatikan penjelasan guru
ktifan siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat
merespon terhadap pertanyaan guru
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
a sama dengan teman jika mengalami masalah

‘dalam menampilkan hasil pekerjaan di depan kelas
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Lampiran 13

Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Siklus 11

e w
«“
Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Siklus 11
Aspek yang diamati
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Keterangan : 1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik

a. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru

b. Keaktifan siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat

c. Keaktifan siswa merespon terhadap pertanyaan guru

d. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan

e. Siswa bekerja sama dengan teman jika mengalami masalah

f. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil pekerjaan di depan kelas

g. Siswa menuliskan kesimpulan dari materi yang disampaikan
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Lampiran 14
Tabel
Perolehan Aktivitas Belajar Siswa Siklus |
No Nama Siswa Skor Skor Ideal | Persentase Keterangan
Perolehan (%)
1 | Alifa Shofya 16 28 57 Cukup TT
2 | Alya Safa 19 28 68 Baik T
3 | Annisa Faiha 15 28 54 Cukup TT
4 | Arsya Rahim 19 28 68 Baik T
5 | Aqgila Permata 14 28 50 Cukup TT
6 | Gali Az Khazim Siregar 17 28 61 Baik T
7 | Hafizah 15 28 54 Cukup TT
8 | JunaTirta 16 28 57 Cukup TT
9 | Lutfi Abyan 15 28 54 Cukup TT
10 | Mawi Maulana 17 28 61 Baik T
11 | M. Rakha Anwar 15 28 54 Cukup TT
12 | M. Satrio Al-Fahri 16 28 57 Cukup TT
13 | Muhammad Ramadhan 17 28 61 Baik T
14 | Muhammad Reno 18 28 64 Baik T
15 | Nabila Aprilia Jopy 17 28 61 Baik T
16 | Naila Muazzaro Ulfa 21 28 75 Baik T
17 | Naila Anastasya 16 28 57 Cukup TT
18 | Nia Fahira Putri 17 28 61 Baik T
19 | Nizam Al Fariz 19 28 68 Baik T
20 | Putri Poppy 11 28 39 Kurang TT
21 | Rahmat Aditya 19 28 68 Baik T
22 | Ummi Khairia Nadra 15 28 54 Cukup TT
23 | Yoga Pratama 21 28 75 Baik T
Jumlah 385 28 1378
Rata —rata 17 28 40 Cukup TT
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Lampiran 15
Tabel
Perolehan Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11
No Nama Siswa Skor Skor Persentase Keterangan
Perolehan Ideal (%)

1 | Alifa Shofya 22 28 79 Baik T
2 | Alya Safa 25 28 89 SangatBaik | T
3 | Annisa Faiha 22 28 79 Baik T
4 | Arsya Rahim 23 28 82 SangatBaik | T
5 | Agila Permata 22 28 79 Baik T
6 | Gali Az Khazim Siregar 23 28 82 SangatBaik | T
7 | Hafizah 21 28 75 Baik T
8 | JunaTirta 22 28 79 Baik T
9 | Lutfi Abyan 21 28 57 Cukup T
10 | Mawi Maulana 24 28 86 SangatBaik | T
11 | M. Rakha Anwar 21 28 75 Baik T
12 | M. Satrio Al-Fahri 22 28 79 Baik T
13 | Muhammad Ramadhan 23 28 82 SangatBaik | T
14 | Muhammad Reno 25 28 89 SangatBaik | T
15 | Nabila Aprilia Jopy 23 28 82 SangatBaik | T
16 | Naila Muazzaro Ulfa 27 28 96 SangatBaik | T
17 | Naila Anastasya 22 28 79 Baik T
18 | Nia Fahira Putri 23 28 82 SangatBaik | T
19 | Nizam Al Fariz 25 28 89 SangatBaik | T
20 | Putri Poppy 21 28 54 Cukup TT
21 | Rahmat Aditya 25 28 89 SangatBaik | T
22 | Ummi Khairia Nadra 21 28 57 Cukup TT
23 | Yoga Pratama 27 28 96 SangatBaik | T

Jumlah 530 28 1836

Rata —rata 23 28 80 SangatBaik | T




Lampiran 16

Inisial Siswa
Nama Sekolah : SD Swasta PAB Manunggal
Kelas 1B

Tahun Ajaran : 2022/2023
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No Nama Siswa Inisial Nama Siswa
1. Alifa Shofya AS
2. Alya Safa AS
3. Annisa Faiha AF
4. Arsya Rahim AR
5. Agila Permata AP
6. Gali Az Khazim Siregar GAKS
7. Hafizah H
8. Juna Tirta JT
9. Lutfi Abyan LA
10. | Mawi Maulana MM
11. | M. Rakha Anwar MRA
12. | M. Satrio Al-Fahri MSAF
13. | Muhammad Ramadhan MR
14. | Muhammad Reno MR
15. | Nabila Aprilia Jopy NAJ
16. | Naila Muazzaro Ulfa NMU
17. | Naila Anastasya NA
18. | Nia Fahira Putri NFP
19. | Nizam Al Fariz NAF
20. | Putri Poppy PP
21. | Rahmat Aditya RA
22. | Ummi Khairia Nadra UKN
23. | Yoga Pratama YP
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Lampiran 17
Nilai siswa Pre Test, Siklus I, dan Siklus 11
No Skor Nilai Skor Nilai | Skor Nilai | kategori | Kriteria
Responden Pre test Siklus | Siklus 11
1 30 60 90 T SB
2 30 65 85 T SB
3 40 65 85 T SB
4 40 60 85 T SB
5 40 75 90 T SB
6 40 60 85 T SB
7 35 50 85 T SB
8 35 60 80 T B
9 25 50 70 TT B
10 25 50 85 T SB
11 40 65 90 T SB
12 40 60 90 T SB
13 25 50 70 TT B
14 40 75 90 T SB
15 35 60 90 T SB
16 45 80 90 T SB
17 40 65 90 T SB
18 40 50 80 T SB
19 35 60 90 T SB
20 25 50 80 T SB
21 30 60 90 T SB
22 30 60 70 TT B
23 40 75 90 T SB
TOTAL 805 1405 1960
Nilai rata- 35 61,08 85,21 T SB
rata
Kriteria Hasil Nilai Siswa
Taraf Keberhasilan Kualifikasi

85-100 Sangat Baik

65— 84 Baik

55-64 Cukup

35-54 Kurang

0-34 Sangat Kurang
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Lampiran 19
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Lampiran 21

Distribusi Aktivitas Siswa Siklus |

57

68

54
68

50

61

54
57

54
61

54
57

61

64
61

75

57

61

68

39

68

54
75

Skor

16
19
15
19
14
17
15
16
15
17
15
16
17
18
17
21

16
17
19
11
19
15
21

7

6

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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Lampiran 22

Distribusi Aktivitas Siswa Siklus 11

79
89
79
82
79
82
75
79
57
86
75
79
82
89
82
96
79
82
89
54
89
57
96

Skor

22

25

22

23
22

23
21
22

21

24
21

22

23

25

23

27

22

23

25

21

25

21

27

7

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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Lampiran 23

Dokumentasi

PENGUMUMAN

SO SWASTA PAB 29 MANUNGGAL

LY

~grn

(Saat membagikan lembar soal sebelum menggunakan model model Pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) pada Siswa Kelas I11-B SD Swasta PAB
Manunggal)
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(Proses Belajar Mengajar saat menggunakan model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) pada Siswa Kelas 111-B SD Swasta PAB
Manunggal)

(Proses saat maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal menggunakan model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada Siswa Kelas 111-B SD
Swasta PAB Manunggal)
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Lampiran 24
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Lampiran 25
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Lampiran 26
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Lampiran 31

PERKUMPULAN AMAL BAKTI
- SEKOLAH DASAR SWASTA PAB No. 29
DESA MANUNGGAL

NSS 104070 102020 NDS : 1007012312
NSB : 001 16180 0310 212 NPSN : 10215195
\lamat  JIn. Veteran Psr. X Desa Manunggal Kecamatan. | abuhan Deli Kiibi(pmcn Deli Serdang - Medan Kode Pos 20373

E-mail . sdswasta pab29 @gmail com

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : D.29/011/PAB/111/2023

Berdasarkan  surat permohonan izin melakukan penelitian dari UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, Nomor : 985/I1.3-AU/UMSU-02/F/2023,
tanggal 20 Februari 2023. Perihal : Permohonan Izin Riset untuk melengkapi data penyusunan
skripsi. Kepala Sekolah SD Swasta PAB 29 Manunggal Kec. Labuhan Deli, menerangkan

bahwa :
Nama . Riska Dwi Safitri
NIM : 1802090047

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Melalui Model Missouri Mathematics Project (MMP) Siswa Kelas III SD
Swasta PAB 29 Manunggal

Telah menyelesaikan penelitiannya di SD Swasta PAB 29 Manunggal Kec. Labuhan Deli.

Penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan tidak mengganggu proses belajar

mengajar.

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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R —

Riska dwi safitri : Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Model Missouri

Mathematics Project (MMP) Kelas 11l SD Swasta PAB 29
Marjﬁungg__alr B
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SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

IMARY SOURCES

repositori.umsu.ac.id 3
Internet Source %

repository.umsu.ac.id 2%
Internet Source
eprints.ums.ac.id

Internet Source 2%
core.ac.uk

u Internet Source 2%
docplayer.info
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journal.iainlhokseumawe.ac.id 1 i

Internet Source

id.123dok.com
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Lampiran 32

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Riska Dwi Safitri dilahirkan di Medan tepatnya dijalan baut
pasar 11 gg pendidikan link 2 Tanah Enam Ratus Medan
Marelan, pada tanggal 27 Desember 2000. Anak kedua dari
Bapak Saniman dan lbu Roslinawati.  Peneliti
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar (SD Swasta
PAB 29 Manunggal) pada tahun 2012. Pada tahun 2015
peneliti menyelesaikan Pendidikan Di Sekolah Menengah
Pertama (SMP N 1 Labuhan Deli).

Kemudian menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA Negeri 1
Labuhan deli. Pada tahun 2018 Peneliti melanjutkan Pendidikan di Perguruan
Tinggi Swasta, Tepatnya di Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara (UMSU)
pada program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Peneliti
menyelesaikan Pendidikan Strata 1 (S-1) pada tahun 2023.



